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'K ATA PENGANTAR

- —

yukur Alhandulillah kani p‘lnjatk.'m kehadirat Tuhan
Yanz Maha Esa karena berkahnyalah kani dapat nenyusun - buku
Scjarah Kuno Sulawesi Sclatan ini. Kani memnklmd bahwa _Seja
rah Sulawesi Selatan nasih sancat kura.ng lenckap clbmnca.n[;kan
doengan Scjarah di dacrah lainnya di Indoncsia. Kalaupun adsa,
wiunnya penguralannya hanya dinulal pada nasa Torianurunga
saipal terbentuknya Kerajoan-kerajaan besar, scdangkan nasg
nasa sebeclunnya yaltu ketika nosyarakat nasih hidup dicdalan
Gua-pgua belun Lanysk yang oenpguraikannya.

Usaha peného_yatan nasyarakat terhadap nenek noyang
nya khususnya yang nenyangkut aspek warisan budaya bangsay na
sih kurang, Salah satu usaha untuk nenanggulangi kekurangan
itu, noka Kantor Suaka Peningpalan Scjarah don Purbakala men
beranikan diri untuk nenyusun sebuch buku dari hasil survey
dan telaah dan kapni beri judul ; SEJARAH KUNO SULAWESI SELA
TAN,

Kani nenyadardi bahwa buku ini masih banyck kekurang
annya, karena itu kani berharap pada rnasa-nasa yang akan da
tang buku ini dapat lebih disenpurnakan lagi sesual hasil- ha
sil survey, dan tenuan-tenuan bharu di daerzh Sulawesi Selatan.
Tepur sapa dan kritik menbangun okan kekurangan buku ini dari
penbaca ckan diterina dengon scnang hati.

Ujung Pandang, 9 Agustus 1979,

KEPALA KANTOR SUAKA PENINGGALAN
SEJARAH DAN PURDAKALA WIL.PROP.
SULAWESI SELATAN,

t. tq d.
( Drs. HADIMULJONO .-

)
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1, JAMAN PRASEJARAH,

Seperti di daerah-daerah lain, janan prasejarah da
erah Sulawesi Selatan nerupakan bagian yang terpanj'ang
dari keseluruhan sejarah daerah ini, Masa prahejai‘:ah
yang ditandail oleh belum ditenukannya sunber-sunber ter
tulis, noka honya bohan-bahan tak tertulds saja yang da
pat dipergunakan untuk nenyusun Sejarah. Bahon~bahan
tersebut yaitu benda-benda pemingsalan hasil-hasil kebn
dayaan nanusia yang dibuat dari batu atau tulang serta
sisa~sisa kehidupan yang telah nmenbatu ( fosil ). Bemda
benda tersebut umurmya telah berusia ratusan ribu tahun
Yang di Sulawesi Sclatan antara lain ditemukan di sepan
Jang tepi sumgai Wallanae, khususnya di Soppeng dan Wa
Jo

Termuan fosil gajah purba (  Archidiskodon Celeben
sis ) &l daerch Cabbenge ( Soppeng ) nerupakan salzah
satu bukti yang kuat bahwa pada kala Plestasin ( Janan
Es ) yang teriandi antara Tiga juta tahun sampai 10,000
tahun sebelun Masehi, menjadi salah satu bulcti
bahwa air laut pernah nengalani pasang surut sagpai le
bih kurang 110 o di bawah permmukaan laut sckarang, naka

bagian terbesar kepulawan Indonesia bergabung  dengon
daratan Asia, disebabkan karena bagian = bagian yang
serula nerupaknn dasar laut kenudian nenjadi  daratan.
Hal inilsh yang memungkinkon binatang-binatang  besar
dari Asia ( dan juga nanugla ) bernigrasi ke kepulauan
Indonesia ternnsuk daerah Sulawesi Selatam. Itulah
sebabnya di doerah Sulawesl Selatal o o ¢ o o o e @



R OO

ini d:b.temukan fosil ca juh sal'\h satu _:Jenis hewan ' yans

saka.r».nb suca.h tidalk . ac‘ L..ra. a c.aemh 3.ni. -

Peninccalan - penln calan kehucayaan -‘tértua
di dnerah Sulawesi ‘Selatan yang telah berusia  ratusan
ribu tahun juga ditemukan di Caerah Cabbenge (Soppeng).
Hanya sayang, fosil ﬁhnnsia yang diperkirckan termasuk
Jeni s Pithecanthropus, pencipta kebudayaan Cabbenbe ter
sebut, sanpai saat idni belun ditemukan,.

Setelah kala Plestosin berakhir, terdapat buk
ti bahwa manusia kemudian tinggal ¢4 pua = gua batu ka
pur yang banyak sekall terdapat di daerah Sulawesi Sela
tan, a.,l. ; i Kabupatem Maros, Panckep, Bantaeng, Bulu
kumba, Bone dan Soppeng.

Di gua Ululeba, sua Bola Batu ( Kab, Bonme ) ,
Gua Karrasa ( Kabe. Maros ); pua Codong ( Kab,Sappeng )
para ahli purbakala telah menemukan sisa - sisa rangka
manusia purba, penecipta dan pencdukung kebudayaan  yang
disebut kebudayaan Toala. Bagian terbesar penduduk peng
huni gua - gua tersebut termasuk ras Mongoloid, dengan
ciri - ciri tubuh tidalt terlalu besar dan giginya kecil
kecil. Acdanya pengarubh ras Mongoloid ini Mperkirakan
karena pengaruh ras Mongoloid yamg catang cari arah uta
ra ( Pilipina ).

Para penghuni gua terscbut hicdup cdalan kelom
pok 30 - 50 oramg, tingral di pua -« gua yang letaknya
dekat air ( sungai, laut,; danau )., Mata pencaharian hi
dup yang pokok ialah berburu binatang (darat dan laut)

ol
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dan. nengunPquan bahan nnkanan hasil hutan. Pada pasa

ini ‘bBercocok tanan .secara sederhana sugah.cikenai Aele
padd. c_an uihbi - unb.ian. Seorang alli pra.sejarc:h Ingge
is, Dr. I.C., Glovér ') nenperkirakan bahwa tananan
padi telah dikenal sejok 25:000 tahun yang lampauw ¢i da
erah Sulawesl Selatan, kKhususnya Maross. Untuk saton ke
lonpok pencucuk diperluitan daerah buruan seluas lebih

kurang 1500 kn persegi. Bila sumber nakanan habis atau
nenipis, mereka pindah ke tgupat lain yang lelih banyok
tercapat sumber mcokanan, '

: " Alat - 2lat kerja untuk kepe;‘luan hicup seha
ri - harl dibuat cdari batu jenis kwarsa dan  chalsedon
yang dip'ecah.kan dan dibentuk untuk ujung panmah, ujung
tombak, pisau dll. Senua jemis alat dari batu ini dise
but alat serpih bilah ( flakes ). Khusus untuk -ujung P2
mah yang bergib;i, karena demikian banyaknya i tenukan
di cdaerah Marosy, beberapa ahli purbakala denyebutuya
Lancipan Maros ( Maros Point ). Di samping alat - alat
yang dibuat dari bahan batu mereka juga membuat alat
alat yang dibuat cdari tulang, kerang dan kayu (terutama
bambu) .

Selain hasil - hasil kebudayaan yang  berupa
alat -« alat kerja sehari - hari, para penghuni gua ter
sebut telah mengenal seni lukis yang digambarkan ¢i din
ding - dnding guae Hasil kesenian ini merupakan hasil

T — —_—— - e - -y

*). Infornasi langsung melalui surat setelah selesai
analisa haid pemelitiannya di Maros 1974 - 1975.
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kesemdan .yang paling tua yang pernah citemukan di Indg
nesia, Hasll kesemian yang berupa gambar - gambar  cap
tapgan dan babi fusa berwarna merah yang digambarkan at
dinddng gua tempat tinggal nercka, Oleh bara ahli diang
gap sebagol pencerninan kehidupan sosial ekononis dan
kepercayaan nasyarckat, Sikap hidup manusia terpencar
didalan lukisan - lukisan tersebut termasuk pula dida
lannya nilai - nilai estetika cam magis. Cap -~ cap ta
ngan dengan latar belakang nmerah nungkin mengandung ar
ti kekuatan atau sinbul kekuvatan pelimndung untuk nence
gah roh - roh jahat, Dan cap tanpan yang jarinya tidak
lenckap diamggap sebasal tanda acdat berkabung,

Senentara itu lukisan yang mengganbarkan ‘see
kor babli rusa yang sedang neloncat demgan ganbar panah
di bagian jantungnya dinaksudkan sebagai suatu penghara
pan agar mereka berhasi]l dalam usahanya berburu dihutan,

Ganbar - pganbar cap tangan ditenukan & Gua
Petta Kere, Gua PettaE, *) Gua Burumg, Ulu Wae, Gua Ja
riE, Gua Lanbatorang ( Maros ), Gua Sakapao, Gua Kassi,
Gua Patennung dan Gua Sunpangbita ( Pangke ).

Di sanping gua - gua yang disebutkan diatas,
gua laimmya yang juga telah diteliti oleh para ahli
purbakala, a.le. ; Gua Ara, ¢i Bira ( Bulukumba ), gua
Batu Ejaya, Gua Panganreang Tudea ( Bantaeng ), gua Ulu
Leang, Gua Pettae ( Maros ), gua Bola Batu, Gua Pinist
Tatbuttu ( Bone ).

- — - —— -

¢). Telah dibuvat TAMAN PURBAKALA, sclesai tahum 1979
dengan beaya PELITA NASIONAL Rpe 29.170,000,-=-
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Dari hasil penelitian para ahli Belangda, Aust- .
- ralia, Inggeris dan Indonesia terhacap sisa - stsa kebw
dayaan yang citenmukan @i dalam penggalian kepurbakalaan
fua - gua di daerah Sulawesi Selatan dapatlah - disinmpul
kan bahwa kebudayaan tersebut berkenbang antara 5.000
sampai 1,000 tahun sehbelun Masehi. Kesinpulan inmi dida
patkan bercdasarkam hasil analisa Carbon 14, salah satu
netode penentuan unur absolut yang sckarang berlaku cdi
soluruh dumia,

Setelah cara hidup berburu dan menpgumpul maka
pan A lampaul, maka nmanusia menginjak suatu masa kehi
dupan yang ¢i sebut bercocok tanam, Masa iml sangat pen
ting calan sejarah perkembangan nasyarakat dan peradab
an, karena pada masa ini beberapa penemuan baru Yberupa
penguasaan sumber - sunber alam bertambah cepat. Dberba
gal macan tumbuh - tumbuhan dan hewan rulai  dipelihara
dan dijinakkan., Cara untuk memanfaatkan hutan belukar
dengan nenebang dan membakar pohon dan belukar nulai
dikenbanckan, sehingpa karenanya terciptalah ladang- la
dang yang nenberikan hasil pertanian, meskipun slfatnya
nasih secerhana, Untuk memenuhi kebutuhan protein hewa
ni, kegiatan berburu dan menangkap ikan terus cdilakukan
dl sanping mata pencaharian bercocok tanam yang nengha
sllkan kebutuhan mekanan pokok.

Pada masa ini nulai ada tanda - tanda cara hi
dup memetap disuatu perkampungan yang terdiri atas tenm
pat timgpal secerhana yang didiami secara  berkelompok
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" oleh beberapa keluarga, Populasi mulal neningkat dan ke -
'giatan - kégiatah'dalam kehidupan perkanpungan yang texr
utama ditujukan untuk nencukupi ketutuhan bersama nulai
diatur dan dibagl antar ancgota nasyarakat. Selain dard .
segl tehnologl dalan menghasilkan benda « benda  untuk
keperluan sehari - harl seperti pakaian, gerabah ( ten
bikar ) dan alat « alat kerja mulai cdtingkatkan, naka
unsur kepercayzan dalam kehidupar perkampungan ini mu
lzi nemainkan peranan yang penting., Unsur  kepercayaan
ini sangat berhubungan dengan keinginan untuk neningkat
kan serta menpertahankan kesejahteraan hidup bersana,

Sebagal skibat tinggal menetap, dan mulad ada
nya penbagian kerja antar kelompok, naka nanusia kemudl
an nvlail nengembangkan keterampilan dengan eara Rengso
sok alat - alat batu yans senula kasar menjacdi halus ba
ik yang berbentuk persegl maupun lonjong,

Contoh bekas desa kuna di daerah Sulawesl Se
latan yang diperkirakan telah berusia 2600 tahun ditenu
kan i tepi sungai Karama yaitu desa - desa Sikendeng,
Minanga Sipakka, Kecamatan Kalumpang Kabupaten Manuju,
Bekas Desa tersebut ditenmukan dan diselidiki oleh P,V,
van Stein Callenfels dan A,A, Cense pada tahun 1933 dan
pada tahun 1949 diselidikl ulang oleh ahli Purbakala la
innya yaltu H.R. van Heekeren, Di desa tersebut ditemu
kan beberapa buah beliung persesl yang telah digosokdan
ada pula yang masih kasar, tembikar polos dan bLerhlas,
selang - gelang dard batu, mata panah yang digosok, pi
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.-sau batn, alat pemukul kulit kayu ( unﬁuk nemouat pakad,
an*) dll‘ L . d s .-7 .

.o 1

Masa berlhuinya mdalah masa perﬁndagian.Daiam
nasa peruncaglan ini, tehnologi berkeutwng lebih pésat
sebagai akibat dari tersusumhya golomsan - golomgan  da
1ldn nasyarakat yang dibebani pekerjaan tertentu,Di lain
pibak, faktor memingkatnya wsaha perdagaps3n sejalan de
ngan kermjuan « kénajuan yang cicapai. Pehnologl pelaya
ran ysus ddfaerah Sulawegl Sclatan menunjukkan tingkat
perkembanzan yang lebih maju ¢i kenucdian hari, juéa nen
cantunkan perkenmbangan tehmologi gecara uuum, Penenuan
perahy bercacdik, memuhgkinkan erapg ¢apat nonyeberansl
louton luas, Komtak - kontak kulturil antar pulau  Cem
~antar hangsa nulai bprlangsung akibat kenajuan pelayar
an cdan perdagangan.

?enemuan baru berupa peleburan, porcanpuran
dan penémpaan.logam yanq telah cdikenmal dikagasan Asda
Tenggara antara tahun 3,000 - 2,000 sebelun Masehld, se
jak beberapa abad sebelun masehi pengrunaan logam mulail
dikenal juga di Imdonesia, termasuk daerah Sulawesi Se
latan, Salah satu peningpalan benda logan yang — pernab
dd datangkan dari luaf Negerd pada kira - kira permula
an tahum masehi ialah NEXKARA PERUNGGU, yang sekarang di
sinpan di Desa Bontobansun, Selayar. Nekara Perungsu

ini yang merupaltan satu - satunya peningpalan yang ter
dapat ¢di daerah Sulawesi Selatan menmpunyal nilal yangs
anat penting ditinjau dari sepgi kebucdayaan. Nekara cari
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Selayar inl ternasuk tipe Heger I. Di aaérah Indonoaia

lainnya Nekara tipe Heger I ditenukan pula i Stultera,
Jawa, Sunbawa, Roti, Leti. Kai dan Irian,

Tenuan benda perungru ladmnya dari daerah Su
lawesl Selatan yang berasal dard masa prasejarah ialah:
KiPAK MAKASSAR yang ddtenukan di Ujung Pandang. Benda
ind anat penting selain ukurannya yang amat besar (70,5
en X 45 em) jupga corak hiasan geonetris yang berupa ga
ris « garis spiral Dergelombang yang mengapit pola hias
topens cdan pola hias tunpal. Kapak Makassar yang  dlse
but jupa BEJANA PERUNGGU amat penting karena termasuk
jenie yang jarang terdopat di Indomesia,

Sementara itu pembuatan gerababh yang dinulai
sejak nanusia bertempat tingcal memetap dalam nasa  ber
cocok taman, masih berlangsung terus hingga saat int A
daerah Sulawesi Selatan, Pembuatan gerabah tersebut ne
rupakan perkembansan yang menarik pada nasa  perundagi
an, Gerabah disamping nemegars peranan penting sebagal
alat keperluan schari -~ hari, juga penting untuk benda
bekal kubur sebagaimana terbukti dari beberapa hasil
penssalian i daerah Sulawesi Selatan,

Gambaran tentang kehidupan sosial ckononi mnma
syarakat pada akhir prasejarah di dacrah Sulawesi Sela
tan ticak banyak berbeda dengan cdaerah - Caerah Indone
sia lainnya., Pada masa perundagian manusia @& Indonesia
hicdup i cesa - desa dl daerah pegunungan, daratan ren
dah dan tepi pantai, dalam tata kchidupan yan;  terpin
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pin serta teratur. Dukti-bukti adanya tempat = kedlanan
Yang berkenbang fasa itu dlkotahui tersebar antara Yain
. Sunatera, Jawa,. Snl-e_mesi Selatan, Dali, Sunbawa, S\Ig .
ba dan beberapa di Pulau lainnya di Nusa Tem;gara Timur
- dem Maluku, DL tonpatstenpat dtuw ditenuken shsavsdsa
benda perungpu, besi, gerabah, yang sucah naju baik beg
tuk maupun pola hiasannya dan nanikerianik sebagai pe
ningsalan penghidupan yang naju tingkatnysa. Melalui be
berapa ponggalian kepurbakalaan di beberapa tenpat te
lah ditenukan pula sisa-slsa bahan natanap yang Deruwpa
kerang, tulapg ikan, tulang ayam, tulang babi Ail, a
sanping rangka nanusia yang merupakan buktd bahwa pengu
buran nayat dilakuken di sckitar tonpat kedianan., Mela
lui data dari nekara-neckara perunggu dapatlah dlsinpul
kan bahwa runsh ornngeorang naripu nerupakan runah besar
bertiang dempan atap nelengkungs Kolong rumah merupakan
teopat nenelihara ternak, sebagainana sisowsieadya g
sih dapat kita lihat pada perkanpungan asli di  Toraja
misalnya di Desa Kuna Pallawae *)

Dalann tata kehidupan yang sudah teratur perburuan
bimatan; liar nisalnya kijapg rnasih tetap il ncukan,e
Perburuan ini selain untuk nenanbah nata pencahardan,di
naksudtan juga untuk nenunjukkan tingkat keberanian, ke
tangkasan, keterampilan dan kegagahan dala linghwmmges,
nasyarakat. Perburuan dilakukan dengan nenggunakan ton
bak, panah dam Jerat yang dibuat dard banbu atau ro

*), Telah dipugax olch Proyek Sarana Dudaya dengan
beaya Pelita Nasional, soclesal tahun 1978,
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tan yang ujungnys. dlingkarkan. Kegiatan ind dilakukom .
secara sendiyi « sendiyd atau berazal - ranai dengan n_:;
ik kuda dan dibamtu oleh anjing pemburu, Cara hidup ge
magen ini diteruskan éi daerah Sulawesi Selatam pada ma
s2 pertunbuhan kerajaon - kerajaan, terutama dilokukan

oleh znja Qqtan Dangsqugn - bapgsayan mudde

LA LA L L Tt L L 1 g
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I1, MASA PERTUMBUHAN DAN PERKIMBANGAN KERAJAAN
" DI_SULAWESI SELATAN. -

Janan kuna acalah bagian dari sejarah Indome
sla sejak awal nasuknya budaya India sampal berakhirnya
kekuasaan Majapahit ( 4 Jawa ). Suatu hal yang menghe
rankan ialah di Pulau - pulau Xalinamtan, Sunatera,fawa
dan Bali mendapat penpgaruh kebudayaan Inda ( Hindw dan
Budcha ) yang cukup kuat, di Sulawesi Sclatam dan Indo
nesia Timur unurmya hanya tipis sekali mendapat penga
rh India.

Karena terlalu sedikitnya bukti - bukti; naka
untuk daerah Sulawesi Selatan belun dapat diungkapkan
secara jelas apa yang telah terjadi di daerah imi sebe
lun abad XV, Di Jawa, Sumatera dll, adanya pemgaruh btu
daya India ditandai oleh munculnya banfuman - bangunan -
keaganaan berupa Candi, Arca, dll, sedang di  Sulawesi
Selatan boleh dikatakan tidoak ada bangunan - Dbangunan
semacan itu,

Peningzalan - peningnalan budaya India  yang
ditenukan i Sulawesi Selatan hanya beberapa saja  junm
labhnya dan tidak cukup dipergunakan sebagai bahan untul
nenganbil sesuatu kesinpulan, Tenvan torpenting @i dac
rah Sulawesi Selatan adalah arca Budcha &1 Desa Scnpaga
( Kabupaten Manuju ) yaitu sebuah arca perungpu yang
hingga saat imd diperkirakan berasal dari antara abad
IT - abad V Masehi can jelas tercdapat petunjuk bahwa
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arca ini uéﬁnnjgkkdn,gﬁya'seni Anarawatl - India, se
hinpca mﬁngkiﬁ seltalil didatangkan dari India. . Anehnya
i daerah Sempé;ga tid.ak,ditegukan'baﬁguna:n suci “Agana
Buddpyaschingpa kenungkinannya daerah Hamqju hanya ' neru
pakan tenpat persinggahan saja,

Tidak jelasnya sejarah Sulawegi Selatan dari
sunber - sumber budaya India bahkan juga tidok ada sun
ber - sunber dari Tiongkok ( yang di daerah Imdomceda
Lagian barat banyak diungkapkan ) tidak berarti — bahwa
sebelun abad ke XVI di Sulawesl Selatan tidak ada kera
Jaan « kerajaan, Yang jelas,; pada pertengahan abad XIV
memurut sumber Negara Kertagama yang dikarang oleh Pra
panca pada tahun 1365, yaitu nasa pumcak perkenbangan
kerajaan Majapahit di Jawa, telah disebutkan adanya dua
Kerajaan i daarah Sulawest Sclatan yaitu Makassar dan
Selayar, Dan banyaknya temuan keramik Sung (960-1279),
Yuar ( 1280 - 1368 ) di daerah Sulawesi Selatam harus
diartikan bahwa sebelun abad XV di daerah Sulawesl Selo
tan telah ada kerajaan - kerajaam yang berpenerintahan
teratur., Menurut sunber « sunber lontara; kerajaan-kera
jaan tertua di daerah Sulawesi Selatan ialah Luwu, yang
nulai berdiri kira-kira abad XIII, kenudian Gowa ( l.k.
berdiri abad XIV ), Wajo abad XV, dan Soppens abad XIV,

Bila i Jawa, Sunatera, Bali dan EKeglinentan
¢itemui Prasasti ( batu atau tembaga ), naka hingga se
karang ind ¢&i Sulawosl Selatam belun dijunpal suatu

- o - — -

*). Kompleks Makarnmya telah di pugar melalui Proyek
Penbinaan (Penugaran) dan Peneliharaan Peningra
lan Purbakala Sul,Scl. tahun 1976/77 s/d 1979/80.

x)
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Prasasti ( tulisan ) di batu atau ldgan. Prasastd  ind
sangat penting artinya dalanm pemgungkapan sejarah suatu
dacrah atau dimasti penorintahan, denikian pula strati
fikasi nasyarakat, Dalan Prasasti itu sering tersebut
nana oyang ( Raja ) atau tempat serta angka tahun, De
ngan dendkian pertunbuhan dan perkenbangan suatu keraja
an atau ddnastl dapat dketahui, Narnun tentu saja bahgs
tidak senua prasasti dapat diteripa besitu saja  sebad
ada pula terdapat beberapa salipan ( tinulad J yang kg
cang - kadaps perdapat kesalahan cdalam nenyalin,

Berhubung karena &l Sulawesd Selatan belun aa
ketommkan suatu prasastl yans dopat ddjadikan petunjuk
untuk cemgetahul waktu yang tepat pertunbuhan dam  pex
kenbangan suatu kerajaan atau dinasti, naka sebageX pe
gangan atau daswhy untuk nengetahui pertumbuhan dan pex
kenbangan kerajaan « kerajaan di Sulawesi Selatan,hanyg
lah bercdasarkam ceritera « ceritera rakyat, benda-beada
pepingpalan sefarah, sunber-sunber tertulies dard  luar
dan Lontara, Nanun perlu diketahui Lahwa lontara sendi
ri baru aca pada"uasa penerintahan Raja Gowa IX  Daeng
Matanrc Karaeng Mamguntungi Tumapapisi Kallompa, yaitu
sekitar tahum 1500 Masehi, Pada nasa itu Tunailalang Go
wa Daeng Panatte nembuat lontara atas perintah Raja Go
wa. Huruf lontara pada mulamnya hanya nenpunyai 18 buah
huyuf dan nanti 100 tahun kenudian baru ditanbah huruf
ha (€< ), sehingga nenjadi 19 buah sepertd sekarang ind,

Maka untuk neneard penentuan waktu suatu fasec
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penerintahan M. Sulawesi Selatan bila kita  ‘borpegang
_lontara, maka perhitungan. dinulai pada pasa pemerintah
an Raja Gowa X~ I Mapkiwdgoau Daeng Bonto Karaenms  Laki
- ung Qﬂh&paliangga Ulakeng yang tercatat dalan buku loft
tara nemerintah tabhun 1547 sampal 1565 Maschi. Bertitik
tolak darl masa Peneyintahan Tumipcllangga, kemudian di
adakan perhitungan ke belakang hingga sampal pada mDasa
penerintahan Raja Gowa yang pertana yang cdisebut dalan
lontara dengan nama Tunanurung,

Bila diperhitunmgkan bahwa tiap raja nemerin
tah rata - rata 20 tahun atau satu generasi, maka raja
Gowa yang pertama sanpad ke X diperlukan waktu sekitar
200 tahun. Untuk itu cdapat diperhitungkan bahwa nasa Tu
namarung yaltu sckitar tahun 1300 Masehis Tetapi ini ti
' dak berarti bahwa tidak ada Kerajaan sebelun Tunjanu
‘rung. Sebab ternyata senua Tuuanurung di Sulawesi Sela
'tan.penbanckutannya sebagal raja dilakukan oleh  kelon
pok nasyarakat yang nenenmukannya Tumanurung tersebut,Di
Gowa dan i daerah lainnya jauh sebelun ada Tunanurung
sudah ada kelonpok - kelompok nasyarakat atau kesatuan
kesatuan hukun, Ini dapat ¢ilihat calan ceritcra SAWERI
GADING yan; calan Sejarah Luwu disebut Zonan Galigo,
yang terkenal dengan I La Galigo yang dlokui oleh dunia
scbagal. syalr terbesar dalan dunia kesusasgteraan,

Raja terakhir dalan zaman Galigo ialah La Ten
‘i Tatta,; setelah masa La Tenrdi Tatta naka tinbullah
nasa yang sangat kacau selana 17 tabun, Masa itu (e
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kenal dengan istilah Sianrebale. Sesuuah itu l:mncullah
Tunanuxung Sanpu:d.giang yang menjadi penyelanat dan pg
. lqnjut kerajasn-Luyn’ se$elah nengalani Jasa’ kacau. 7 ta
hug.. Masa Turianurdng Sacpurd giang d sebut’ ‘zaran lontara_
dalan sejarah Luwu.

Dendkian pula &4 Gowa kedatapgan Tunanurung

di dahulwi oleh kekacauan dap pertedBtangan oleh  kelon
pok « kelonpak nagyarakat di dalan daerah diname Tunanu

rupg ditenukan, Depgap denikian dapat dikatakam  bahwa
Tunapurung adalah penyelanat dap penersatu serta pelan
Jut kehidupan suatu Kerajaane DL Sulawesi Selatan dike
nal beberapa Tumanuyung yamg dianggap penyelamat dan pe
lapjut kehidupan Kerajaan, seperti Manuruognge ri Mata
Jang i Kergjaan Bone, Petta PityE Matappa Menurunge ri
Selerong di Kerajaan Lanuru, Sanpurisiopg i Luwuy; Tan
boro Langli i Tanah Toraja, Sokkapyili cdan GowariE i
SOpPengGe

Dari ceritera « ceritera rakyat dam hbenda-ben
da peninggalan sejarah serta Lontara dapat dketahui
bahwa di Sulawesl Selatan bamyok sekali torcdapat keraja
an, balk besar naupun kecil, Kerajaan - kerajaan  yang
permah acda di Sulawesi Selatan secperti Kerajaan Balang
nipa i daerah Majene, Pitu Ulumna Salo d¢i Polmas, 4Adda
tuang Sawitto dan Suppa Pin.i'ang, Baculkiki i Pare
Pare, Agangnionjo atau Tanete M Béu:m, Siang, Lonbasang
can Borasa di Pangkep, Laiya dan Cenrama i Maros,Tallo
i UJung Pandang, Gowa ¢i Gowa, Galesong, Pattallassang
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dan Lalkang di Takalar; Bangkala dan Binarmm af Jenepon
to, Bantaeng, Bonto Bangun dil Selayar, Tiyo di Bulukux
ba, LAMURU *), dan Bone di Bone, Cinnatobi dan Wajo di
Wajo, Tuwrungan, Lanatti dan Bulo-Bulo di Sinjal, Siden
reng & Sidrap, Mario Riawa dan Soppeng di Soppeng,Tong -
koman Kalinda Bukanan dan Pangala 4l Tator, Luva, Maiwa
di Enrekang dan nasih banyak lagi kerajaan yang pernah
ada di Sulawest Selatan,

Kerajaan-kerajaasn 4l Sulawesl Selatan pwrpulyal
sistim politik yang berbhedeé~beda, Rajawrajanya jugs nen
punyai gelar ’aﬁg tidakk sana, seperti KARAFNG,  ARUNG,
DATUq Kekuasaan Rajo begitu besar sehingga raja  dapat
nenerintahlkan apa yang diinginkan kepada rakyataya. Te
tapi meskipun derdkian di dalan neloksanakan penerintah
an Kerajaan kekuasasp raja dapat dibatast oleh anggota
dewan kerajaan yang dapat nemilih, nengangkat dam nen
berhentikan raja. ' |

Disarping gelar tersebut di atas masih dikenal ge
lar OPU dan PETT4. Urinnya rajaeraja di Sulawest  Sela
tan dibantu oleh suatu badan atau najells yang nerpu
nyal anggota tertentu dan smggota dewan ini adalsh oeru
pokan penguasaepenguasa daerah. Di Bone nmajelis atan de
wan penbantu raja disebut ADEPITU atau ARUNG PITU yang
beranggotakan 7 orangs DL Wajo dikenal dengan  sebutan
ABRUNG PATAPULO yang terbagl atas tiga baglam nenurut da
erah pebfasnaking dan nenpunyai panji - panji tersen
dsri, Untuk Luwu dan Gowa anggota Dewan

- - - vy~

*), Korplelts Makannya telah selesal dipugar tahun 1977
dengan bedya PELITA NASIONAL Rpd 324857,000;+=
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penbanty raja teroiri. éari sembi:l.an orang yang i Gowa
dikenal dengan BATE & APANG atau KABUWIYANG SALAPANGA,
-dan ¢4 LUWU ad-sebut g E A yang paling keeil anggota
dewannya adalah Soppens yang dikonal dengan ADE TELLY
yattu hanya 3 orangs

Dari sekian banyok kerajastn i Sulawesi Selg
tan, hanya beberapa yang dikenal karema populer, hidup
lana dan nanpu berkenbang: Kerajdan + kerajaop keell 1a
fapya akhirnya banyak terhisadb dalan kerajaan besar
atau bergabup; dengan kerajaan « korajaan keeil lain
BY2e

Adapun kerajaan « kerajaan yang banyak dike
nal di Sulawesl Selatam antara lain seperti Luwu, Wajo,
Soppeng, Tanete, Gowa dan Bone,

Kerajaon - kerajaan Sulawesl Selatam yamg se
bahapian besar terletak tidak jauh cdari pantal yong hi
dup dan berkenbang sebagal kerajaan agrardis, noka Juga
nenonjol sebagal kerajaar Maritin yang oenpunyal armada
laut yang besatrs Bahkan pada tahun 1420 scorang Raja da
ri kerajaan Gowa yan; disebut Sanarluka telah nanpu ber
layar ke Malaka dan nenyerang kerajazn Malaka dengan ng
ngerahkan 200 buah perahu layar, Demikian juga La Maddy
kelleng dardi Wajo yang berlayar ke Pasiri dan nenjadi
Raja Pasirdi { Kaltinm ) pada tahunm 1715, Lebih jauh lagt
bahwa pelaut -« pelaut penmangkap teripang dard Sulawesi
Sclatan berlayar sanpal ketanah Marege ( Australia ) de
ngan route perjalanan Ujung Pandang, Selayar, Wetar,
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" . Kisar, Leti, Moa terus'ke barwin4.?erkqnjungan. ‘perahu -
perahu nelayan Suldwesi .Selatan ke Australla Hingga se

" karang ini masih alla bekas peninggalannyg pada kebudéyg_

i an penduduk pantai Utara'aﬁstralia, sepetrti peﬁ;sangan
tiang layar pada udpacasa pemakaman yang diambil dari ke
btiasaan orang Sulawesi Seliétan menféisang tiang-tiang 1la
yatr padd waktu nmefeka henndak berlayar pulange

Pelayaran orsng Sulawesi Seldtan pada abad ke
XVII sudah meliputi seluruh petairan Nusantara. Demiki
an bertembangnya pelayaran di Sulawesi Selatan sehingga
terdapat suatu tulisan hukum laut Amanna Gappa dan peta
laut., Dari bukti - bukti ini dapat dilihat bahwa pela
yar Sulawesl Selatan telah sampai di Aceh, Kamboja, Ter

- nate dan Pilipina,.

Bahkan sebagali bukti tertua tentang adanya ke
giatan pelayaran di Sulawesl Selatan yakni berasal dari
abad ke Dua dengan adanya penenuan Arca Buddha di Siken
deng Mamuju yang dlduga berasal dari daerah Amarawaty
di India Selatan

Jiwa pelaut dari orang Sulawesl Selatan mag.
Jadikan perairan sekitar Sulawesl Selatan menjadi ramai
dan muncul serta tumbuhnya pelabuhan - pelabuhan di pan
tal Sulawesli Selatan. Karena aktivitas pelayaran yang
dilakukan oleh orang Sulawesi Selatan tentu saja akan
nenjadikan Sulawesi Selatan banyak dikenal oleh  orang
6r;n5 luar Sulawesi Selatan dan sebagal akibat logis
tentu saja sedikit banyak ada orang luar Sulawesi Sela
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tan'yang datang'bérkunjung ke sﬁiawesi Selatard, Téhhp
_ 1530 orang Portugis nu}ai datang ke Sulawecel Selatan,

-Seorang Portugis pedagang kayu hitam yang bernama Antg
nio de Payva tiba dl Pare - Pare tahuh 1543 dan mengke
ristenkan Raja Suppa La MokkarawlE yang kemudian diberdi
nama Don Luis, Demikian pula Raja Siang di Pangkep yarg
mengikuti jejok raja Suppa depgan mendapat nama Don
Yoan. 1).

Salah satu pelabuhan yang akibat ramainya pe
layaran cepat berkembang yaitu pelabuhan kérajaan Gowa.
yaitu Makassar, Pelobuhon ini konudian berkenbang nenja
al bandar transito yang besar, lebih - lebih setelah ja
© tuhnya Malaka ke tangan Portugis pada tahun 1511, Akibat
perhubungan dengan orang luar, menjadikan kerajaan Gown
makin berkembang dan sejalan dengap itu pula kerajaan
Gowa berusaha mengembangkan sayap dan pengaruhnya kepe
dalamian Sulawesi Selatan, Dinmasa pemerintahan raja Gowa
ke IX Daeng Matanre Karaeng Manguntungli Tumaparisi Kal
lonna Kerajaan Gowa nulai meluas balk secara damal mau
pun secara kekerasan, ‘

Kerajaan Tallo 2) yang tadinya berdiri semdi
ri, kenudian dijadikan kerajaan kenbar dengan Gowa. Ke
rajaan - kerajaan lain dijadikan sekutu atau kerajaan

1),Temuan keranik asing yang luar biasa banyaknya dai da
erah Sul.Sel., adalah salah satu bukti yang kuat beta
pa ranainya hubumgan dagang antara kerajaan-kerajaan
Sulawesl Selatan dengan dunis luar,

2) Kompleks Makannya dipugar melaiui Proyek Pembinaan
(Penugaran) dan Pemeliharaan Peninggalan Sejarah dan
Purbakala Sulawesi Selatan, 1977 - 1978 « 1979,



yang nemdapat pex_‘iin__d\ipgan dari’kerajaan Gowa atau seka
ligus pér’u_pakap 'd;ﬁérah'.’taklukanj seperti Siang, Laba:é
‘kang, Polongbangkens, Maros dan beberapa daerah lain,

Tunaparisi Kallonna pula yang mela-mula nendi
kon Benteng pertabanan yang nelindungi Istapa Gowa pa
da tahun 1525, Dengan Datu Luwu MatinroFE ri Wajo dam Ra
Ja Salonekko diadekan porjanjisn.

/) D nasa penerintahan Raja Gowa ke X I Manmri
wagou ﬁ&eng Bonto Karaeng Lokiung Tunipallangga Ulaweng
nenbangun Benteng Ujung Pandang pada tahun 1545, menbu
at dan menetapkan ukuran dan tinbangan serta nesiu.Juga
nenperluas lagl pengaruh kerajaan Gowa sampai Mandar,Ka
i1l dan Toli - Toli & Sulawesi Tengah, Luwu, Wajo, Si
denreng, Sawitto, Duri, Ujumg Loe, Bulukumba, Dapatlah
dikatakan bahwa dlmasa Tupipallangga seluruh  Sulawesi
Selatan berada dibawah pengarth Gowas. Tetapil karena sis
tin penguasaan Gowa tidak kuat karenma sistinmya hanya
dengan pengakuan saja, maka beberapa kerajaan nudah ne
lepaskon diri, seperti Kerajaan Bone pada tahun 1559
yang nengakibatkan tinbulnya perang antara Bone Gowa
yang diakhiri dengan perjanjian Caleppa pacda 1565, anta
ra Raja Gowa I Manggoral Daeng Mameta Karaeng Bontolang
kasa Tunijallo yang didampingi olch Mangkubuni I Mappg
takkana Doeng Padulung Karaeng Patingalloang dengan R:}ja
Bone La Tenrirawe Bongkange yang didampingl oleh Kajag
lalido. Perjanjian Caleppa ini nenjadikan sungal Tangika
di Sinjai sebagal batas kekuasaon kedua kerajaan yaitu
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daerah sebelﬁh utara Sungai Tangka nasuyk kerajasn Bo_no

dan sebelah Selatan nasuk Kerajasn Gowas Perjanjian Ca

leppa rupanya hanya berusia 11 tahus, komudian  putus

~ dém kendball mituasi perang antara ‘Gdwh dengah Bofie mnem
bm 1:‘.\.@-9 .

Wajo lodn pula haltya. Di mAka penerintahan A
rung Matowa ke VII La Worant Totangiang,Wojo  dikuasal
oleh Gowa, akibat perang Utting. Dalan perang Utting
dengan Stdofirepc di mana Sidemrepg dibantu oleh  Gowa.
Karena Utting kalcsh, maka Wajo ikut pula nenjadd daerah
yang kalah perang dan memjacdd daerah Gowas Tetapi & ma
s4 penerintahan Arung Matowa ke IX La Mappapoleng Peep
panadapg, Wajo ikut nmenbantu Gowa dalam nemerangl Batu
loppa dap Bulo « Bule 4 Sinjal, Korend kegemangap Wajo
dalan kedua peperangan itu, sechingga Wajo dijadikan dae
rah nerdeka dan nenjadi sekutu kerajaan Gowas Sebagat
tanda persahabatan maka beberapa daerah toaklukan  Gowa
seperti Tinurung, Lanuru, Pannana diberdikan kepada Wa
jo. Dalan peperangan Batulappa dan Bulo-Bule yamg  ber
tindak panglina perang dan penimpin Wajo ialah La Maung
kace Toudamang,

Ketika La Maungkacc Toudamang nmenjadi Arung
Matowa Wajo ke XI pada 1567 sanpai 1607, naka datang pu
la vtusan raja Gowa ke XIT I Manggoral Doeng Mamatte
Karaeng Bontolangkasa yang neminta bantuan Wajo, tetapi
ternyata Wajo tidak nemenuhinya, Bahkan dengan mengajak
Soppeng nenberitukk persekutuan yang ddscbut Tellung Poge
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.coE yang juga disebut I;'-zmun.g PatuE ri Tinurung pada ta
_hun 1582, Dalam pertenuan itu Bome diwalktdli.oleh’ Raja
Borte La Tenri Rawe Bongkange MatinroE ri. Gacina, Wajo
ddwakild oleh Arung; Matowa La. Mungkace Towdanang - dan
Soppeng i waled 14 olehl La Mappaleppe PatolaE, Ketiga Ke
rajaan Bupls itu nenbentuk persckutuan dan nengangga,p
ketiganya adalah bersaudara, Bone dan Wajo masing « ma
elng nenberikan sebagian cdaeranhnya kepacda Soppeng nengi
- ngat Soppeng terlalu kecil. Wajo menyerahitan daerah Ba
ringeng dan Bone nemberikan Goe - Goz, Nanun Tellu Poge
coE inl pada hokekatnya bertujuan untun nenbendung eks
pansi kerajaan Gowa ¢4 Sulawesl Selatan,

PP D Y G 0 g o et B e
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LTI PERMULAAN PENYEBARAN AGAMA ISLAM DI SULAWESL SELATAN.

- -

Setabhun sesudah penbentukan Tellung PoceoE ya
‘itu pada 1583 Raja Tormate Sultan Baab Ullah tiba di
Gowa dan nengacakan perjanjian dengan Raja Gowa Tunijal
lo, dan necnyerahkan Selayar kepada Kerajaom Gowae Dalan
kesenpatan kedatangannya ke Sulawesi Selatan saat itu
Bazh Ullab berikhtiar ingin oenyiarkan Agama Islan sge
bab pada masa 1tu kecualil Siang di Pangkep dan Suppa
ununnya rakyat dl Sulawesi Selatan nasih oenganut keper
cayaan nenek noyang, Untuk Staps dan Suppa di mase raig
nya La MakkarawiE telah nenganut Agana Katholik ‘pada
1543 berkat usaha bangsa Portugis Antonio de Pay—a, Ada
pun usaha Baab Ullah untuk nenyiarkan Islan dap nenpe
ngaruhi Raja Gowa tidak berhasil, Tetapl nanun demikian
Raja Gowa telah berkenaan nengizinkan berdirinya nmesjid
i Mangallekana untuk orang -« orang Islan yang sudah
ada A Gowa terutama orang - orang Melayu, yang sudah
ada sejak pemerintahan Tumipallangga, sebab sejak abad
ke XV Sulawesi Selatan bahagian Selatan sudah banyak di
kunjungi oleh pedagang - pecdagang Muslin yang  berasal
‘dart Malaka, Jawa dan Sunatera. Bahkan sejak Raja Gowa
ke XIT Tunijallo sudah nenjalin persahabatan dengan Ra
Ja-Raja i Jawa, Johor, Malaka, Pahang, Banjar dan Malu
ku. Apablila pada abad ke XVI di g@gerah Sulawesl Selatan
telah terdapat nasyarakat Muslig Fang berasal dari luar
Sulawesi Selatan, naka Portugis pun teloh nenpunyal hu
bungan dengan beberapa kerajaan di Sulawesl Selatan.



| . . -
Pada rulanyn nasyarekat Muslin cf Suia.wesi ‘Se
1atan hanys terdi.ri ‘Cari para. pendatang ul'anan:fa or:mg
orang Helayu Tetapi berkat usaha tiga orang ° Muballig
Islan yang torkenal yaltu Datuk Tiro, Datik ¥4 Bandang
dant Datuk Patinadg batilah Islan owlad tetreeobar ai Suly
wesl Selatan dettgan lebih dahulu nangislmkan Luwu, Tal
1o can Gowas Adapih daerah yang pertdna sbkeeli tersebar
Islan yaitu 4 Lutat 4 nasa Penerintalon Datu Luwu  La
Pattiware Daeng Parebbung yang setelah Islahh  befgelar
' Sultan Muhannad yafig nenganut Agata Islam pada 1604, bep
kat usaha Datuk Patinappg. Dengan Usaha Khatib Tumggal
Datuk ri Bandang Raja Tallo yang juga Mangkubund  Gowa
I Mallingkaan Daeng Manyonri Karaeng Matowaya serta Ra
ja Gowa ke XIV I Mancarangi Daeng Manrabbla secara res
ni neneluk agana Iglan pada 22 Scptember 1605, Karena
nenganut Agana Islan maka kecdua raja itu nendapat tanbp
han gelar nasing « nasing untuk I Mallingkaan Daeng Ma
nyonri di gelar Sultan Awalul Islom dan I Mangarangi Da
eng Manrabbia dgelar Sultan Alauddin,

Dengan Islaunya Raja Gowa dan Tallo pada 1605
*), naka perkembangan Agarna Islan nenasuki fase baru di
Sulawesi Sclatane Hal ind nongingat bahwa masa 1tu Kerg
jaam Gowa adalah pencgang hegononi politik dan  ckonomi
dl Sulawesl Selatan pada khususnya dan Indonesia baheagd
an Tinur pada ununnya. Islanaya Raja Tallo dam Gowa, bu
kan hanya berusaha neng Islankan rakyatnya, totapi seka

- - -

*).Mesjid Katangka, yong dlanggap sebagai mesjid tertua
¢4 Gowa telah dipugar nmelalui Proyek Sarama Budaya
tahun 1978/1979.
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_liglis nenyatakan Agana Islan sob.'a{r_;a!-g. n.r_;an.n Kerajaan 69
wa dap Talld, dan-berligalia donyobarkndl Agana lelan kedy
chah ladupys db Blawod Sclaton :dan Indosesisn bahagian,
‘Mnur, i . . . '

Usaha penycbaran Agana Islam oleh Tallo  dan
Gowa scbahagian besar ditempuh dongem secara danal yal
tu dengan nengiyin utusan kepada rajowraja ¢ Sulawesi
Selatan untulk nengajak neninggalkan Agana atau keperca
yaan lana cdam nenganut Agana Islan, Tetapi ketika neng
hadapl kerajaan Tellung PoeccoE yang secara polltis ada
lah uptuk nenbendung hegomoni Gowa ¢ Sulawesl Selatam
naka tinbullah ketegam_ﬁan.

Dalan nenasuki daerah Tellung PoecoE lamgkah
pertana yang ditempuh Sultan Alauddin ialzh nengajak se
cara kekeluargaan Raja Bone ke X Ve Tenri Tappu  untuk
nencrina agana Islam dan nendnggalkan kepercayaamr la
na, tetapl tornyata tidak berhasil., Tellung PoeooE ber
pendapat bahwa cdengan dterinanya ajakan Gowa untuk ne
neluk agana Islan maka pengaruh Gowa akan kenbali masuk
kedaerah Tellung PoccoE,

Sctelah ajakan terhacdap raja Bome tidak berha
sil, naka perhatian Sultan Alauddin darahkan ke daorash
ladn, Pada 1607 daerah Suppa yang tadinya meneluk agara
Nasrani demdikian pula Sawitto didatangi oleh Gowa. Kedu
a daerah itu serta nerta dapat nmemerina Agana Islan, Se
sudah Suppa. dan Sawitte di Islankan, Gowa nemeruskan U
sahanya menasuki daerah teras Tellung PoccoE,. Maka
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tinbullah perdng antara Gowa dan Teilimg PoccoE i Aja
teppareng. Dt mana ternyata Gowa mengalang kekalahoh
dap nundur kembali ke Gowa, Tetapi pada 1603 Bowa kenba
14 nencoba henasuitd daerah Tellung PoocoE dan tinbullah
perang i Pare - Parc, Ternyata dalan peperan.(;an 4 Pa
re - Pare ini Tellung PoccoE mengalami kekalahan, Dengad
denikian naka mulatlah terbuka pintw bagli pongenbangan
Agana Islam untuk daerah Tellung PoceoEs Raja  Tellung
PoccoE yang pertana sekall nenerima Agana Islam  1alah
Soppeng dengan Rajanya Datu BeoE yang menyatakan dird
nasuk Islan pada 1609, Kemudian disusul oleh Wajo pada
10 Mei 1610 dinasa penerintahan Arung Matowa LaSangkuru
Mulajaji yang kermudian bergelar Sultan Abdurrakhnan,
Denikian berkenbangnya Islam di Wajo sehingga dinasa pe
nerintahan Arung Matowa ke XV La Pakalongi Toallingo
pada 1621 - 1626 ai Wajo untuk pertana kaly didirikan
nesjid Raya yong walktu itu dihadiri oleh Raja Tallo, Go
wa, Bone dan Soppeng.

Dengan Islannya Soppeng dan Wajo, naka slsa
Bone yang belun mau nmenerinma agama islan, Kenbali Raja
Gowa mengirin utusan ke Bone, Woktu itu yang menjadi Ra
Ja Bore ialah La Tenxd Ruwa. Raja Bone nemerina ajakon
Raja Gowa untuk neneluk agana Islan, tetapi  keputusan
Raja Bone itu tidak disetujui oleh angpgota hadat Arung
Pitu. Raja Bone ke XI La Tenri Ruwa MatinroE ri Banta
eng Sultan Adan dinnlsukan dari tahta kerajaan Bones Ka
rena tindokan Arung Pitu nenalzukan Raja Bone, naka Go
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wa r.tengandtai; senja:ta uelawan Bone, Peperangan ini dj.ue
narrcﬂ:an oleh Gowa dan pada 23 Nopenber 1611 ‘Bone nenya
takan diri nenerina Apana Isl-utl.

_ Demjl:im bergeloranya senangat  pengenbangan
Islan dard Sultan Alauddin, sehdngga kendatipun pada sa
at itu antara Gowa dengan Belanda torjacdl ketegangan,na
nun usaha penyebaran agana Islan gerta perluasan cdaerah
Gowa terus dlakukan, Tator 4 datangl pada 21 Oktober
1632 oleh Sultan Alauddin, nanun hanya sanpal i Negeri
Bolong pada 13 Nopenber 1632 Sultan Alauddin harus ke
ball karena beberapa daerah kekuasaannya di Nusa Tengga
ra antara lain kerajaan Bina berontak nenentang GowoaeKa
raeng Riburane dikiyin meninpin pasukan Gowa yang berha
=il nengalahkan Bina pada 7 April 1633,

Ty D g S
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IV. KEDATANGAN B&NGSA BE[-ANDA oI SULAWESI SELATAN..

ey - -

,Dd'. saat kesibul:an Gdwa nenyebarkan Agana  Ip
Yo B4 Sulawesl - Selatad,, mekar pada 1607 Cornelis Mateli
ef salah seorang penbesar VOC mengirin utusan ke Gowa
yaitu Abrnhan Matys untuk naksud agor Gowa nau nenbuka
pelabuhannya untuk kapal - kapal Belanda gerta Gowa ha
*us nmanbgrhegtikan pengirinap beras ke Maluku yang  su
dah lana dilokukan oleh Gowa, Permintaszn Belanda ini af
tolak oleh Raja Gowa Sultan Alauddin, Hal ini nonipbul
kan ketegangan antara Belanda dengan Gowas Sebagal inbg
lan atas penolakonr Gowa atas permintaan Belanda, paka
WOC yang ddbentuk oleh Penerintah Belanda pada 1602 ber

usaha nenghalangi pelaut = pelaut Sulawesi Selatan,

Demikian nmeruncingnya situasl sehingsa Guber
nur Jenderal Belanda i Batavia JP.Coen paca 1613 nenu
tuskan hubupgan dempan Gowa serta memutup perwakilan Be
landa M Gowa yong sucdah ada sejak lame, Sebagsi tindak
lanjut dari penutusan hubungan Belanda demgan Gowa, @na
ka pada 1615 Abrahan Sterch tiba i Gowa untuk menbe
reskan penghapusan kantor di Makassar. Sebagal kelanju
tan acara penutupan perwokilan Belanda di Gown, naka pa
ca 25 April 1615 Sterch mengacdakan pesta dlatas kapal
nya dengan unenguncang beberapa pembesar kerajaan Gowas
Tetapi termyata bahwa pesta yang diadakanr itu hanya su
atu akal liclk saja, sebab ketika pesta sedang berlang
sun; Sterch nmenerintahkan kepada anak buahnya untuk me
lucuti cdan menawan para penbesar Gowa yang ada di atas
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kapal. Maka tinbullah kekacauan:dan ini.adalah ' merups’
 kan pertentaagan tisik pertama antara Belanda. &en@an So’

}wam i saat Belanda nénutup perwukilannya dd Gowa maka
Inggeris: ‘bahkom baxu.manulai rrembulsa hubun;an.dengan Go
Wile

Sebagal inbalan atas perbuatan Abraham Sterch
maka pada 1616 secbuah kapal dagang Belanda " De Eend
racht " diranpas oleh orang - orang Gowa. Tetapl kendg
fipun denikian Belanda belun juga terang-terangan ne
ngangkat senjata terhadap Gowas. Bahkan pacda 1625 Guber
nur Belanda i Anbon Herman Vam Specult datang ke Makas
sar untuk nengacakan kembali perjanjian dengan Gowa, te
tapt ditolak oleh Gowa, Demikian jupga usaha Antony Gun
pada 1632 gagal untuk nenjalin hubungan dengan Gowae
Yang ada hanya perjanjian antara Gowa deng gan Ternate un
tuk Dersana - sama menguglr Belanda dari Maluku, Sultan
Alouddin nenerintahkan ponanbahan benteng - benteng per
tahanan dan disanping ftu juga Sultan Alauddin nemerin
tahkan penbuatan nata uang Gowa yang terbuat dard tinah
pada 4 Jumi 1629, |

Pada 13 Pebruari 1634 datang 12 buah kapal Be
landa yang ddsanbut dengan tenbakan gencar oleh pasukan
pengawal kerajann Gowa. Ternyata aroada Belonda itu me
lanjutkgm pelayarannya dan nanti 13 Jumi 1635 datang me
nyerans Gowa dari laut, tetapi tidak berhasil, Sebuah
kerajaan d Sinjai yaitu kerajaanm Bulo - Bule  dibujuk
olch Belanda supaya kerajaan tersebut bangkit nelawan
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Gowa, tetapi citanpile oleh Bulo - Bulo, bahkan .tentara’ -
Belanda yang sempat turun ke darat dibunuh oloh -rakyat .-
Bulo - Bulo, Sejak saat pe_i'ist_:.wa ‘Bulo. = BuJ_-.o maka ké%_q‘
.gengon sptara DBelanda! dengan Gowa agak nengenduy dan -
Belanda mengusshakan adanya perjanjisn dengan Gowa. Ter
nyata usaha Belanda agok berhasil yaitu dibuatnya pexr
Janjion antara Gowa denpgan Belanda Derkat usaha Antony
Van Dlenan pada 22 Juni 1637. Nanun dalan perjarjian 1
tu ddnyatakan bahwa oran; Belanda tidak ddperkenankan
tingcal menetap i daerah Gowa,

Ketika Raja Gowa Sultam Alauddin neningral pg
da. 15 Jupd 1639 maka yang menjadi Raja Gowa yong ke XV
ialah T Manguntungl Daeng Matola Karaeng Lekiupg Sultan
Muhamnpad Said, yang dddanpingl oleh Raja Tallo Karaeng
Pattimcalloang sobagai Mangkubuni, Karaeng Pattingallo
ang adgleh seorang Bangsawan Sulawesi Selatan yang sa
ngat ternana karena keluasan pengetahuannya serta oengn
asal beberapa bahasa asing seperti Portugls, " Spemyol
dan latin,

. Kendatipun sudah ada perjanjianm dengam Belan
da,; tetapi Gowa ternyata terus juga memberikan bantuom
kepada raja ~« raja ¢i Maluku yang borusaha menentang ke
kangan rionopoli Belanc‘ia. Dalar suasana yang sangat pri
hatin di Maluku, naka tiba - tiba di Bone pada 1640 tino
bul kesulitan karena raja Bone La Maddarenmang di  ten
tang oleh rakyatnya karena terlalu keras dalam peloksa
naan peraturan Islom, Situasi itu jelas neninbulkan ke
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tidal stabilan dderah Sulawesi S.elatan,' padahal * situa
sl Maluku sangat meminta perhatian ‘Gowg. Hal. int- nenye
. babkah Raja Gowa turuntanro.n dengan nenperingati La
‘Maddaremnang agar dalan situasl nenghadapi Belanda supa
ya La Maddarennang daiaat nenornalisir keadaan dengan
nemperbalki sikap dan ti:ié.al:mya terhadap rakyat dan
beberapa pembesar bawahannya, Peringatan Raja Gowa ter
nyata tidak dihiraukan oleh La Maddaremneng scehingoa de
ngan melalud kerajaan Agang Nionjo / Tanete, Gowa nelan
carkan perang terhadap Bone pada 8 Oktober 1643, Dalan
waktu 1tu pula terjadi perang antara Wajo dengan  Bone
karena Arung Matowa ke XIX La Sipgajang Tubune\nenyerang
Ponekd yang df klain olech Bone., Dalam perang Bone de
ngan Wajo Arung Matowa La Sigajans gugur dam ¢4 pganti
oleh La Makka Topatemui sebagail Arung Matowa Wajo ke XX
pada 1643 sampad 1648. Tinbulnya perang antara Bome dg
ngan Gowa dipergunakan oleh Wajo untuk ikut nenbalas
atas kenatian Arung Matowa Wajo La Sigajamge Dalam  pe
rong Bone dengan Gowa ternyata Bone kalah dengam nenye
rahnya La Maddaremmang pada. 23 Jull 1644, Karena kckalg
han tersebut nmaka di Bone tidak ddamgkat lagi Raja Bone
tetapl yang ada hanya wokil raja Gowa yang memerintah
atas nana Gowa. Adapun yang ditetapkam sobagai wakil Ra
ja Gowa ¢4 Bone ialah Karaeng Sumanna kenudian Toballa
denc;ém Pangkat Jennoamrge. Sckalipun La Maddaremmang telah
oonyerah, tetapli saudaranya yang bernana La Tenrxiaji To
senrina bersania sepupunya Daenp Pabilla yang  disertal
oleh penpgikutnya nasih torus mengadakan perlawanan telr
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hnd.ap Gcnm. Bahkan dengan kerja saua demgan Datu _ Sog

peng, La '.'.‘en‘rl.pji Toscnrina bethasil menghnpulkan k.eku-

atan sanpad - 7000. orang untuk nelawan Gowa. Sebagal pun
6ok perlawanan Tosenrina ialah pertenpuran dd  Pasempe
pada 25 Mei 1646 dimana Tosenrina nengalarri  kekalaham,
Sebagal tindak lanjut dard DetaE ri Pasenpe ialzh bahwa
soluruh hak « hak istinewa yang dahulunya dipunyal oleh
Bome, seckayang dicabut olch Gowa dan seluruh daerah Do
no termasult daerah takluknya nenjadi cdaerah taklukan Go
was Para penbesar Soppen; dan Bone yans nenjadi pengi
- kut Toscnrina nenjadi tahanan Gowae. Tosenrina " pendiri
& asingkan ke Siang Pangkop pada 17 Juni 1646, Dengan
ddkuasainya Done dan Soppeng secara rdiil, maka dapat i
katakan bahwa sudah sebagiam besar daerah Sulawesi Sela
tan berada dibawah pengaruh kerajaon Gowa. Hol ipi nop
jadikan Belanda sangat cemas.

Di saat To Balla nenjadi Jemnang Bome nmenggan
tikan Karaeng Sunanna ternyata To Balla cdapat dipengaru
hi oleh La Temxi Tatta Arung Palakka yang ayahnya
nenjadi tawanan Gowa akibat perang Pasenpe., Atas desg
kan Arung Palokka maka To Dalla bamgkit nenberomtalk ter
hadap Gowa, pada tahun 1660, Setelah itu Arung Palakka
jupga nengajak Arung Matowa Wajo La Tenrilai  Tosomgong
pendird dan penbongun kota Tosora sebagal ibw kota kera
jaan Wajo, tetapi tidak herhasil. Usaha To Balla  don
Arung Palakka untuk nenghidupkan kembali perjanjiam Tel
lunz PoccoE dalam nenghadapi Gowa ternyata tidak terca

O TRt N Ay



pal sebab hanya Soppeng saja yang pezéédia., Kooudian
Soppeng bekerja sata- dengan Done melawan Gowa ‘terpatrf

dalam suatu perjanjian yang disebut ;- * Pincaralopi iy 4

CAttapang v,

Mendenpgay teptang adanya usaha Bone dengan
Soppeng untule berontak melawan Gowa, maka Raja Gowa ke
XVI I Mallombassi Daeng Mattawang Karaeng Dontomangape
Sultan Hasamuddin mengerahkan tentara Gowa dibawah pin
pinan bekas Jennang Dome yaitu Karaeng Sumamna ke Lomu
ru untuk nmenghadapi Bome dan Soppeng. Dengan  kekuatan
11.000 pasukan gabungan Done dan Soppeng dibawah pimpi
nan Toballa, Arung Palakka dan La Tenribald dari  Sop
peng menyerans pasukan Gowa di Lanurun, Serangan Bone
dan Soppenpg ind ternya:{ta dapat dipukul pupdur tedkat
kerjasana Karaeng Sumanna dari Gowa dan La Temxilal To
sengeng dari Wajo, bahkar Toballa sendird gugur pada 11
Oktober 1660 & Lanmuru, aédahg Arung Palakka pada pexr
tempuran « pertempuran selanjutnya beberapa kali nyaris
gugur dan tertangkap, karenanya ia berusaha untuk  bep
senbunyl sanbil bterusaha nenpurrpulkan pengikut lagl. D
nasa penerintahan Raja Tanete Petta MatinroE ri Duliana
Arung Palakka pernoh bersenbunyi di Tanete dan  teopat
tenpat lain, Merasa bahwa usaha nenentamg Gowa nengalpg
mi kesulitan dan senua tenpat persenbunyien di Sulawesi
Selatan terasa sucdah tldak anan, noka Arung Palokka bep
sala Arung Appang, Arung Bila dam Datu Citta atas restu
" Datu Soppeng nenyingkiy ke Duton dan selanjutnya ke g
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tawh pada 20 Agustus 1663. Mehgetabul bahwa Arung Palal
ka dan kawan -~ kawanhya ada 41 Duton naka 23 Acustus

1666 arnada Gowa di Bawah-piupinan Karaeng mntoﬁarannu:

Yetangkat ke Diton dencan maksud untuk nénchuktun’ Duton
karena berani nembed perlinduncap bagl Afung Palakkas
Penyerapsan Karaens Dontonarannu ke Buton ternyata da
pat dipukul nunduy oleh pasukan Asung Palakka dongan
bantuan asnada Delanda dibawsh pinpinon Cornelis  Spel
nan. Poristiwa Duton ini kermdian berlanjut dengan nuf
oulnya Arung Palakka densan bantuan Spelman dan Kapten
Jonker pada 21 Nopenmber 1666 dengan 21 buah kapal besar
At nuka Derteng Ujung Pandang. Spelnsn nenuntut agar fg
Ja Gowa meminta naaf kepada Penerintah Delanda karena
Gowa nerampas pulau Sulu dan menbunuh orang Belanda,
Sultan Hasapuddin nenolzk pernintaan Spelnan.Karena itu
Spelnian pada 21 Desenber 1666 nmengununkan perang kepada
Gowa dan nelanjutkan kenbali pelayaronnya ke Duton un
tuk nenanbah kekuatan Delanda, Ternyata setelah tiba di
Duton yang dijumpai adalah laskar Gowa dibawah pimpinam
Karaens Dostonarannu. Perterpuran pun terjadilah ddnana
laskar Gowa dapat dipukul nundur dan nenangkap beberapa
laskar Gowa anatara lain Daeng Mallarail Raja DBalangni
pa yang kenudian berhasil lolos dan kenball menggabung
kan diri dengan pasukannya. Setelah berhasil rerrukul
laskar Gowa di Duton, Spelman melapjutkan pelayarenmmya
ke Tidore, Termate, dan Dacan untuk nencari bantuan te
nasa dalan nenghadapi Gowa. Ketika bantunan yang diharap
kannya telah tersodia, maka mulailah diatur siasat



3%

" utituk mepyerang Gowa dard da.rat dan 1aut. Arung. palﬂds.a'

"'.disexald» metd.np:tn pasukm yang dicuarc.tkan M Tiro untnk' )
. ‘n.en.yeranu Gowa da.ri darat sedang Spelman: -ﬁmn nenyerang.'

; dari laut, Pada 13 Juld 1667 dehngan ‘kekuatan' l? byuah kq.
pal besar, 20 Kora - Kora, 10 Jumg dan 41 kapal keecil
Spelnan tiba Ai nuka Somba Opu, tetapl tenpat yang per
tana Al serang adalah Galesong yang di serang dard  da
rat dar laut pada 19 Agustus 1667. Gowa demgap Dbantuan
Wajo, Raja_Balangnggg.Mandagiﬁernyata tak dapat wneoper
tahankan Galesonge Raja Dalangnipa sendirdi Daeng Malla
ri pugur dam disebut Todipasso di Galesomg, Datu Luwu
ke 20 Sattlaraja yang nenminpin armada Luwu untuk nrenban
tu Gowa scbagal realisasi Perjanjian Gowa, Domec dan Lu
wu, ternyata kandas di Duton dan sebaglam besar laskar
Luwe temasuk Datu Luwu ditawan oleh Belanda di Duton,
Galesong diduduki oleh Speloam don kenudian Arung Palak
ka norebut Daronbong pada 23 Oktober 1667, Kenudian ne
nyusul Denteng Ujung Pandang dapat direbut oleh Arung
Palakka, '

- . A -V -
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v. PERJANJIAN.BDIGAIl. - c b
Ternyata b'xhwa dalan peperan{;m ina. Gowa nenﬁ..

an:l. kekalahan schingsa untuk nenge.khiri peperangan a

. ddaken perjanjian Bomgaya pada 18 Nopember 1667 Perjan o

jian Bongaya ini ditanda tangani oleh nmasing « nasing

pihak yang terlibat dalan peperancan kecuali Arung Mato

wa Wajo La Tenrdilal Tosengeng yang kenbali ke Wajo dan

tidak turut oenanda tangani perjanjian Dongaya. Selain

La Tenrdilnal yamg kecewa atas kekalahan Gowa juga bebera

pa Dongsawan Gowa yang tctap tidak mau tunduk kepada De

landa dan bahkan banyak yang neminggalkan Sulawesi Sela

tan dan terus nengusachakan perlawanan terhadap Delanda
seperti Karaeng Galesong, Karaeng Bontonarannu,

Perjanjian Dongaya sangatlah nerugikan perken
bangan kerajaan Gowa dan Kerajaam lain yang terhisab da
len perjanjian Dongaya. Demtens Ujunp Pamdang *)  dise
rabkan kepada Belanda dam benteng ~ benteng pertahanan
Gowa lainnya harus dihameurican, Gowa demrikian pula kera
jaon lainmnya tidak bebas lagl nenpgadakan hubungan dan
perdagangan, Deberapa daerah yang tadinya menjadi dae
rah kekuasaan Gowa nmenjadi berdiri sendiri, scbahagian
ddianbil oleh Delanda dam sebahagian lagt diambil oleh
Arung Palakka yang telah dlangkat nmenjadi Raja Dome se
sudah Gowa kalah, Deberapa daérah Sulawesi Selatam  se

- ] P T g G WP W T T ——— . S Sy - W —

*). Telah selesai dipugar dengan beaya PELITA NASIONAL
nelalui Proyek-2: Pusat pengenbangan Kesemlan 1973,
Rehabilitasli dan perluasan Museum, Proyek Penbinaan
dan Peneliharaan Penmingsalan Purbakalas
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pertd LBantaeng, Dulukunba, Laouru dan Mario  dibaydiken
olch Delanda kepada Arung Palakka dengan status erfe
113k leantbozets Morasskan betapa berathya akibat perjan
jian Dongaya maka pada tahun 1669 Gowa berusaha kenball
untuk nelawan Delanda tetapi tidak berhasil. Kesenpatan
ind pula dipercunskan olch Raja Dome Arung Palokka un
tuk ngnyarape Waja yang tidek nou mepgokul  perjoanjian
Dongayas Tosora ibu kata kerajaon Yojo didaposuphsn cleh
Arung Palokka pada tahup 1670, denikimy pela nenyersps
Mandar pada tabun 1671, Penyerangopn maps diakhiri de
ngan pegjanjian Lonyisong pada tahun 1674.

Sesucdah perjanjian Dorsaya yang terdiri darl
29 pasal, naka terjadilah peralihan penegang dstdnast
i Swlawegl Sclatom dari kerajaan Gowa ko Karaéaan Done
dan Delanda,

Selaln nenycrang Wajo dan Mandar, Arung Palak
ka berusaha nmemaklukkan Luwu dan Tana Toraja dengan tu
juan untuk nenpersatukan daerah Sulawesi Selatan, Dalan
Usaha nenerangi beberapa Kerajaanm juga Arung Palekka
berusaha nengadakan hubungan kekeluargaan dengan  Raja
Raja di Sulawesi Selatan dengan sistin perkawinan. Hal
ini dapat dilihat antara lain pada perkawinan kemenakan
nya yang juga kemudia.nl nenjadi penggantinya scbagal Ra
ja Dome ke XVI yang sckalipgus jJuga menjadi Datu Soppeng
ke XIX yahg atas ussha Aming Palakka mmper&sterikan Ka
raong Patultangan Puteri Raja Gowa ke XIX I Mappadulung
Daeng Mattiming Karaeng Sanrobono Sultan Abdul  Jalil,
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La Patau solair nengawind anask Raje Gowa juga olehArung
Palakka; La Patau mengawind kelﬁarga "Datu Luw, Densan
sistin ind naka terjadilah hubungan keluarga. yang dekae
antara Dgtie, ” Soppeng, Gowa dan Luwu, Dari ., perkawinan
yang dilakukan oleh La Patau dongan koluarga Datu Luwu
Mperoleh anak yang diberl nana Datard Tojang yang kemn
dlan dapgkat menjadd Raja Done ke XVII. Daxi porkawin
annya dehgan anak raja Gowa diperolch amak yaitu La Pa
dang Seojatli yang ddangkat monjadi Datu Soppeng ke XX
pada-tahun 1710,

' Ketika La Padang Sejati menjadi Datu Soppeng
naka ia neabunuh Datu Lanuru yong bernana La Cella. Ko
nmatian Datu Lanuru imd menjadi masalah tingkat tingei
daeralt Tellung PoccoE, Karcna tindakan Datu Soppeng itu,
naka rakyat Lamuru melalui Tautongengnge apgrota dardt
Adena Lanmuru menghadap Raja Dome agar Lamiru ddlepaskan
ikatannya dengan Soppeng dan neminta agar Raja Doho da
pat menjadi pelindtthy Kerajaad Lanuru, Pepnintaan  dtu
dterina dan nulai saat itu Lamuru menjadi daerah  pex
lindungan Done. Atas tindakan La Padang Sejati nenbunuh
La Cella, moka Tellung PoccoE nenjatuhkan hukuman " Pa
1i " bagi La Padang Secjati. Dan pada tahun 1727 Raja Do
ne Datari Tojang mengoanckat dirinya sebagal Datu Sop,
penge.

i sact Soppens dan Done nasih sibuk nencard
penyelesaian yang sebaik nunghin akibat tindekan La Pa
dang Sejati nembunuh La Cella, maka Wajo menghadapi ke
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'sulitan la:.Ln. Hal ini disebabkan karena La Maddukellong
bekas Pakalawing Epu Arung Matowa ke XXX La Salcwangeng
yang telah dija.tuhi hukuman 6leh La Patau.Rija Done ka
rena membuat omar dan membunuh orang Dome dalam  pesta
kerajaan di Done, kenbali dari perantauvan, La Maddukel
leng lana tinggal ¢4 Pasiri ( Kaltim ) dimana ia nenja
di Raja Pasiri, Tellung PoceoE nenjacdi gencang karema
kenbalinya La Madcdukelleng yang dlanpgap nmusuh besar
kerajaan Doncg

Dalan pelayarannya kembali dari Pasiri La Mad
dulkkelleng nenyerang Dinuvang di Mandar., Pulau « Pulau yg
ada dperairan selat Makassar scperti Puteangin i DBar
ru, Salemo, Sabutung, Laiya dan Dalang yang senuanya i
daerah Pangkajene dipganggu. Dahkan Denteng Rotterdam Jdd
tombakinya dari lauti La Maddukelleng kenudiam beplabuh
dinuara sungadl Jeneberang yang masuk daerah  kekuasaan
Kerajaan Gowa, Dalart persinggalan itu La  Macddukelleng
nengacdakan pertenuan dan permupakatan dengan Mangkubumdi
Kerajaon Gowa yaltu Karaeng Dontolangkasa. Setelah Der
istirahat selana 10 harl La Maddukelleng bersama  pasu
kannya menerusgkan pelayarannya nengitari pantai Selatan
Sulawesi Selatan, Sclana dalam pelayarannya maka eelRla
daerah yang diketahui daerah kekuasaan Done diserangnya
sanpal berlabuh di Palatte pada tahun 1736,

Mendengar bahwa La Maddukelleng kenball maka
banyak rakyat Wojo yang datang menggabunpgkan diyd de
ngan pasukan La Maddukellenge. Kehadiran La Maddukelleng
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AL Wajo' sapgat mempersulit kedudukan Wajo sebagal angge
ta ‘;I’ellnng PoccoE. Karena itu La Maddukelleng meninggal
ken Sengkang dan pindah ke Peneki dan menmjadikan  sebg
gal pusat perlawansnnya. Dantuan Karaeng Dontolangkase
yYang diharapkan sesual dengan perjanjian yang dahulu di
buat ketika La Maddukelleng baru kenbali dari Pasiri ti
dak dapat dipenuhi oleh karena Karaedz  Domtolangkasa
Bal 4nd Aiscbadkari karens:Earang: Bonte:thangkisa:bersane
irups Kage daxd ‘BéBo teflibat dalsiiPeaporansen. torha-

dap-. Anorédh Kekudsasn Bolaidss Adepup ddorak yeans dlsc

bang olcd Kargo#d: BoktolameRiso antasa Taih Bantadns )¢
Hapos dan’ Pasbkijode pada vahdi 17236, -Pi dauvrah Sogvrd
dokat ManUalle: $adty di kaspimg Béags - fosukan Kapssss
BofiSoYonckasa fapat ditakan karena bantuan Tanete. dam
Manda®s palam situasi tegang antara La  Maddukelleng
dengdn Done dan Soppeng pada 6 Nopember 1736 atas per
mifhtaan La salewangeng naka dengan bertempat éi  Pardia
La Maddukelleng dianskat nonjadi Atung Matowa Wejo, La
Haddukelleng nulailah nengorganisir kemball kerajaan Wa
jo. Daerah - daerah Wajo yang tadinya dikuasal oleh Do
ne dan Soppeng diambilnya kembali. Dalam pertemuan Tel
lung PoccoE pada tahun 1737 La Macddukelleng nengusulkan
agar Done bersedia turut mengusir Delanda dari Sulawesi
Selatan. Permintaan La Maddukellens ini disanbut  bajk
oleh La Tenri Oddang Daeng Matinri Sultan Fakhruddin Da
tu Tanete dan Soppeng. Karema itu pada bulan Septenber
1737 Sultan Fakhruddin nemurunkan Datari Tojang dari
tahtanya sebagai Raja Done dan pada tangsal € Nopeaber



1737, karepa tidak sependdpat dengan La Maddukelleng dan

Sultap Fakhruddine

La Tenri Oddang Sultan Fakhruddimr diangkat men
" jadi Raja Done. Ketika itu Raja Done mengajak Raja Gowa
ke XXIV I Mallawagau Sultan Abdul Khair umtuk bersmma Ta
nete, Soppeng, Done dan Wajo mengusir Belanda dard #wla
wesl Selatan, Ternyata permintaan itu ticak diperdulikan
oleh Raja Gowa, Karena merasa kecewa Sultan  Fakhruddin
meninspgalkan Done dan kembali ke Tanete sebagai Datu Ta
nete, Tetapi ternyata tidak lama kenudian Sultan Fakhrud
din menpundurkan juga dirinya sebagal Datu Tanete dan di
ganti oleh saudaranya We Temrileleanp bekas Payung Luwu,
yang; pernah berjasah menadamkan pemberontakan Cina pada
1741 sampai 1745 di Jawa., Sebagai Raja Dome diangkat I
Denra Sitti Napisah Karaeng Lamgello saucdara Raja  Gowa
I Mallawagau,

Usaha Sultan Fakhruddin mengajak Raja Gowé
tuk nengusir Delanda kemudian dilanjutkan oleh La Maddg
kelleng. Usaha ini sekaligus nerupakan realisasi porj-om
jian La Maddukelleng dengan Karaeng Dontolangkasa sckenl
balirya dari Pasiri. Karema itu pada bulan April 1739 La
Maddukelleng bersama laskar Wajo berangkat menuju Gowa
dengan naksud menyerang kedudukan Delamnda di Ujung Pan
dang. Ternyata Raja Gowa tetap tidak mau dan dengan ai
sertal. oleh Tumabicara Dutta Raja Gowa mengungsi keljung
Pandang, Pada 16 Mei 1737 La Maddukelleng bersana Kara
eng Dontolangkasa menyerang Delanda di Ujung Pandange.

1
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Serangan ini tormyata dapat dipukul mundur oleh Delanda
dan Karaens Domtolangkasa semdiri gugur pada 8 Septen
ber 1739, Karena serangan yang gagal ind, nmaka La Maddu
kelleng kemtali ke Wajo. Setahum kemudian yaitu pada bu
lon September 1740 kenbali Delanda menyerang Wajo ce
ngan armada laut yang diperlengkapi dengan 40 meriam,
Ternyata bahwa serangan Delancda juga gagal denikian pu
la serangan Delanda pada tahun 1741 @& mana Belanda ne
ngajukan gencatan senjata yang ditolak oleh Wajo. Mulal
saat itu Delanda tidak neneruskan lagl serangannya dan
‘meningpalkan Lagosi kenball ke Ujung Pandang. La Maddu
kelleng sendiri karena kecewa melihat tinbulnya perten
tangan dalam tubuh pemerintahan di Vajo, dan kurang kon
paknya raja - raja Sulawesl Selatan memjadikan La Maddu
kelleng nengundurkan diri sebagai Arung Matowa dan At
ganti oleh La Madunance Arung Waetuwo sebagal Arung Ma
towa ke XXXII pada tahun 1754. Setelah nmengumdurkan di
rinya sebagai Arung Matowa, La Madcdukelleng pergi  ting
gal di Peneki, kenmudian ke Sencgkang sampail meninggalnya
pada tahun 1765.



VI. SULAWESI SELATAN DALAM ADAD KE' XIX. By 8 "

Sebagaihann dengan maerah - daerah lainnya o

Indonesiw padd abad ke XIX, maka Sulawesi Selatan tidak -

luput dari masalah yang neninpa daerah - doerah  laime
Seperti dinaklumi bahwa pada abad ke XIX tamah Jajahan
seperti Indonesia menmgnlami perubaham fungsi. Tanah ja
jahan bukan saja berfungsi sebagal tenpat pengacbilan
barang percagangan tetapi juga berfungsi sebagai daerah
sunber bahan nentah, tenpat pelemparan hasil  industri
serta tempat penanaman nmodal. Imilah pertanda kelahiran
suatu fase imperialisne yaitu imperialisme modern., Dan
serua ini adalah ekor cdari pada akibat perjanjianm Torde
silla pada 7 Juni 1494 antara bangsa Spanyol dan Portu
gls yang sana beragama Katholik yang kenudian direstui
oleh Rama Suci Paus Alexander pada 24 Juni 1496,

Sebelun bangsa Eropah tiba di Sulawesi  Sela
tan naka hegononi berada di tangan Kerajaan Gowa. Teta
' pi sesucdah perjanjian Dongaya 1667 Dangsa Delanda nua
cul sebagail salah satu kckuﬁtan penentu di Sulawesi Sg
latan, Sesuai dengan perjanjian Dongaya, termyata bahwa
d daerah Sulawesi Selatan terdapat daerah yang  dikua
sai olch Delanda yang terbagl dalam bentuk afdeling, on
der afdeling den Districk dan ada daerah yang M sebut
ZEL DESTUREND LANDSCHAPPEN yaitu daerah yang tidak lang
sung diltwasai oleh Delanda dan dlakul sebagal angcota
sahabat Delanda.

Derhubung dengan tubarnya VOC pada 31lDescmber

~
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" 1799y mﬂka tnnggung jwwub danAtugas VOC ai Indoncela.
© oleh Pencrimtah Ropublik Dataff i Negeri Delamda pada
tahnn 1800 dibentuk suatu badan yansg bernama Raat  der
Aziatische Bezittlngen en stabiissononts, :

Pembubaran VOC ini nemperjelas kedudukan Indo
nesia sebagal daerah jajahan yang resmi dari Pemerintah
Delanda, namun upntuk Sulawesl Selatanm belum selurubnmya
terkuasal oleh Delanday Proses hubungan antara kckuasa
an bumi putera denpgan kekuasaan Delanda menunjukkam ge
Jala - gejala yang berbalikkan, Disuatu pihak nampak ma
kin meluasnya kekuasaan Delanda., Sedang ddilain pZhok
torlihat malkin merosotnya kokunsasn Raja ~ Rajz Sulave
g Selaton,

Peongaruh hubungan dengan kekuasaan barat ter
sebut nenyangkut pelbagai segi kohidupam Politik, sosi
al, ekonomi dan budaya.

Dibidang politik pengaruh Delanda schagal um
sur penentu zDakin menjadi kuat karena berkat intervensi
yang secara intensip dilakukan dalem persoalan intern
kekuasaan raja -« raja Indomesia dan juga sebahagian. ka
rona politik de « vide at empera dari Pemerintah Delan
da. Dengan demikian dalam kehidupan politik raja - raja
bui putera makin tergantung pada kekuasaan Delanda, se
hingga kebebasan dan kemerdekaan dalan menentukan poli
¢y dan belelid dari kerajaam - kerajaan makin nmenipis.
DMsanping itu anexast wilayah yang dilakukan olch Delan
da scjak perjanjian Donpaya berakibat makin  kurangnya
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penghasilan Kerajaan Sulawesi Selatanm.

Di bidang sosial ekonomi adanya penguasaan De
landa nakin menperlemah kedudukan raja - raja Sulawest
Selatan. Kg¢kuasaan mercka berangsur - angsur dikurangi
dan bahkan beberapa daerah kerajaan ditempatkan dibawah
pengawasan pejabat orang Delanda, secdang temaga kerja
nercka dilibatkan dalan sistim exploitasl ckonomi kolo
nial, Derjemls - jemis pajak dan bea diadakan yang kese
mianya nencekik kehidupan rokyat serta rodd yang nmensi
ta sebahagian besar waktu rakyat, Demikian pula mnenopo
11 dalanr perdagangan yan; dilakukan LDelanda serta pengu
asaan daerah produksl tamanan export merupakan hanbatan
besar bagl pencduduk Sulawesi Selatan untuk nenperoloh
penghasilan yang dibutubkan, Maka tidak nengherankan
apabila tindalkan « timdakan penguasa Delanda  tersebut
neninbulkan rasa antipatd dikalangan pencduduk yang me
nang sucdah lang tidakk semanpg terhadap Delandas Selain
itu jupga usaha pemerintah Delanda yang selalu nondesak
nengadakan hubungan dengan raja - raja Sulawesd Selatanm
sambii nengabaikan nilal - niladl tradisi yang Dberlakm,
di samping tuntutan Peuierintah Delanda agar diakul suve
renitasnya di daerah - daerah kerajaam. Hal ini oleh Ra
ja dan rokyat Sulawesl Selatan dipandang sebagal gangou
an keuerdekaon dan kedaulatan mereka.

Di bidans budaya nampok nakin neluasnya penga
ruh kehicdupan barat dalan lingkungan kehidupan tradisl
omil, Dikalangan senentara Dangsawan, Tokoh nasyarakat



N\

46 -

A dén'Raja - Raja Sulawesi Selatan timbul kehawatiran bah
wa pemgaruh kghidupan:barat d@pat‘nerusak nilai - nilai’
kehidupan tradisiomil, Tamtangan datang pula ddri peminm
pin - peninpin agama yamg menandang bahwa kehidupam ba
rat yang dipraktekkan oleh Delanda - _ bertemtangan de
ngan norma - norma dalam ajaran Islan maupun adat istia
dat di Sulawesi Selatan.

Dala;r suasana krisis, maka pandamgan keagana
an inl dapat nerupakan salah satu motivasi untuk nelakn
kan penentangan terhadap Pemerintah Delanda., Di sanping
gejala akibat pengaruh barat di berbagal segi kehidupam
rokyat Sulawesi Selatan, juga gejala kronis yang sering
nuncul dalan kalangan para penguasa di Sulawesi Selatan
sendiri, turut nenanbah konpleksnya situasi, Yang i mak
sud diginl adalah gejala pertentangan intern antara ra
Ja - raja serta bangsawan - bangsawan dan peninpin yang
bernotif perebutan kckuasaan dan pengaruh serta perten
tangan keluarga. Pertentangan intern ini nempernudah na
suknya intervensl dalam persoalan imtern Kerajaam di
Sulawesi Selatan,intervensi ini paraleél dengam  tujuam
expansi yang telah direncanckan Delanda dalam rangka ko
lonialisie serta penyempurnaan Pax Nederlandica. Sudah
pastli bahwa intervansi asing dengan pemnilihan pada sa
lah satu pihak yang sedang bertentangan dapat meninbul
kan kekecewaan dan reaksi pada pihak yang lain yang bah
kan dapat menancing kearah perlawaman, Sebagai akibat
nya perlawanamn darl salah satu plhak yang bertentangan
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tidak lagl diarahbkan pada lawan intern, tetapi pada pi.
hak intervensl., Tekanan - te_EdnEm hidup dan perasaam yg
dalomi rakyat meninbulkam rasa artipati pada penguasa
am Delanda dan nempernudah rakyat menerima pengaruh ug
tuk bangkit nenentang Delanda, Dalam hal ini  hubungan
dan jkatan tradisionil calam bentuk ketaatam pada tokoh
tokoh tertentu merupakan faktor kuat terpenuhinya ajak
an pertentangan, disanping pengalanam pahit yang permah
dirasakan rakyat di daerah - daerah selama komntak e
npan kekuasaan asing dapat nemperkuat senangat perten
tangan, Secara unun dapat dikatakan bahwa kondisi di da
erah Sulawesl Selatanm akibat adanya kontak dengam kekug
saan barat, cukup subur untuk nemancing timbulnya perla
wanan, Derhubung karena tiap daerah intervensi  oaupup
intensitas kontal dari .kekuasaan Beolandaitidak Wersana,
o waktu torfhdingn; naka tinbuliys porlawa nardari-«dd
éeah-ddbrak Fuga Fidak ‘Brsatidan Li5ifat: @an ‘bontuk 'por=
Tawnnan - uga “bornacarmriacan i besar -ataw keeil,  lana-atd:
Ly simghds®,; nomun-tijtan sana yaifa nenenong dondndst
dat koltuasaan Belanda 9i Sulawesi “elatan,

. mos s emp e
-



"'I-'B'-
VII. PFMERINTAHAN' INGGERIS DAN USAHA DELANDA MEMPERDAHARUTI
PERJANJIAN BONGAYA. '

Ketika kekuasaan Delanda digantl oleh kekuasa

' an Inggeris sebagal akibat rekapitulasi Tumtang  tahum
1811, maka yang memegans kekuasaan di Ujung Pandang ia
lah Residen Phillips, scbagai pinpinan Penerimtahan Img
geris mengcantikan Delanda. Resldom Phillips  kernudian
nengajukan tuntutan terhadap Raja Lone agar benda-benda
Kalompoan Kerajaan Gowa yang dianbil oleh Batara  Gowa
I Sangkilang pada tahun 1775 yang kenucdian oleh  Arung
Manpu diserahkan kepada Raja Done La Tenritappu.Seperti
diketahut bahwa pada tahun 1776 belun lama setelah Raja
Gowa ke XXVIII I Tomnasenpge Karaeng Katangka Sultan 2a
inuddin nemanda tangani perjanjian dengan Delanday Data
ra Gowa I Sangkilang nengadakan huru - hara demngan me
nyerang pos = pos Delancda di daerah Maros serta  berha
sil menduduki tahta kerajaan Gowa selama 2 tahum, dan
meningsal A daerah pegunungan pada tahun 1785, Permin
taan Residen Phillips tersebut ditolak oleh Raja  Dome
sehingsa hal indi meninbulkan ketegangan antara Inggeris
demgan Done. Dalanm menghadapi Done,Ingceris nengadakan
kerja sana dengan Soppeng ,dan Done dibantu oleh Tanete,
Pada tahum 1814 Tanete telnh ueugach_kzum Ecspansi ke da
erah - daerah scbelah uvi-ra Ujung Pandang sampal dekat
Maros, Pasukan Inggeris di bawah pinpinan Jenderal Nigh
tingale nenyeran; Rajna Tene i DNompepgading. Dengan ada
nya serangan terschbut Roaja Lone mundur ke daerah Maros.

Adapun bendn - Tonda Keradinan Gowa yang menja



49

4% sengketa akhirnya jatuh ketangan Datu Soppeng dan se
lanjutnya DBatu Soppeng menyerahkan kepada Arung ﬁanpu
untuk diserahkan kepada Pencrintah Inggeris. Masih sehu
bungan demgan benda - benda kerajaan Gowa yang- dianbil
oleh Datara Gowa I Sangkilang yong meninggal pada tzhun
17285, I Sapgkilang mempunyal seorang anak yamg bernana
Abubalkkar Karaeng Data yang tinggal di Doba dekat Gale
songs. Karacng Data rupanya berusaha melanjutkan  usaha
oran tuanya untuk nelawan kekuasaan Asing yang dahulu
nya Delanca, kemudian Inggeris. Memdengar bahwa Karaeng
Data berusaha untuk menberontak, maka residen Phillips
neneryintahkan Regent Galesong untuk mengusiy Karaeng Da
ta. Karcena pengusiran tersebut Karaemg Data pindah kepe
gunungan den disana nenghimpun kekuatan, Dengam  kekug
tan 2,000 oranpg pada bulan Agustus 1819 Karaems Data ne
nyerang dan nerebut Deba, Hanya dengan bantuom Gowa dan
Sidenreng tentara Delanda dapat berhasil nengalahkan Ka
raens Data.

Dengan kembalinya Belanda berkuasa di Indone
sia sebagal rcalisasi konvensgi London tahun 1814 yang
realisasinya untuk Indonesia nanti pada 19 Apustus 1816,
Keterlambatan penyerahan ini meninbulkar vakun kekuasa
ar i Indonesin, maka banyak raja - raja di Sulawesi Sg
latanr teclah nerasa terlepas dan ticdak terikat lagi akan
perjanjian Dongaya dan perjanjiam lain yang permah ada
antara Delanda dengam raja - raja di Sulawesl Selatan,

Ketika Gubernur Jenderal Van Der Capellen da
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"tang di Ujung Pandapg pada tahﬁn 1824 dengon naksud un
tuk nengajak'faja.- raja Sulawcsli Selatamn untuk  berun
ding dalan usahu-uéuperbaharui kenbali porjamjionm Donga
ya, naka hanya beberapa saja raja - raja yang mnenghadi
rinya antara lain Gowa, Dutom, Dimanu dan Sidenreng. Ra
Ja Done dan beberapa raja « raja lalunya seperti Datu
Suppa, Datu Tanete dan Wajo tidakk hadir. Raja Done I
Mapneng Arung Data bukan saja tidak hadir tetapi nenghg
sut raja - raja lain untuk tidak nenenuhi undanmgoan Van
Dexr Capellen, Ketidak hadiran dari Raja - Raja yang
undang inl nenpunyai arti dan nerupakan penbangkangan
dan ketldak senangannya lagi térhadap penerintah Delan
da, Karena itu Delanda segera nengirin ekspedisi  Mili
ter kedaerah - daerah yang nenbangkang. Tahun 1824 De
landa nulai berusahs nenaklukkan Suppa dan Tamete, dan
berusaha nengenbalikan daerah - daerah sebelah utara
Ujung Pandang yans sejak tahum 1815 daerah tersebut
bawah pengaruh Tone dan Tanete,

Tanete yans diperkirakan oleh Delanda  banya
nempunyal kekuatan laskar yang relatif kecil, serta nen
punyai daerah yang berbatasan dengam daerah Delanda hen
dak ditundukkan lebih dahulu, Pada 16 Juli 1824 pasukan
Delanda dibawah piopinan De Stuers nendarat — disebelah
Utara nuara Pancana. Tanete cengam sekuat tenaga berusg
ha nenberl perlawanan, nanun ticdak berhasil, tetapi &
anptara sercdadu Delanda yang tewas terdapat seorang op
sir yaitu Letnom Durger. Tanete dapat diduduki oleh De
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landa, Datu Tancte La Patau nelarikan diri dan sebagal
pengoantinya 13lah. saudarapya yang bernona Daeng Tanisa
nga yang kenudian menanda tangand penbaharuan perjanii
an Domgeya 1824 yang dulu disodorkan oleh Van Der Capel
len. Tiga tahun kenudian La Patau diampuni oleh Pemerin
tah Delanda dan diangkat kenbali sebagai Datu Tanete.Te
tapi pada tahun 1840 La Patau dganti olch La  Rumpang
Megga yang disanping sebagal Datu Tanete juga nerangkap
sobagal Datu Lanuru,

Untuk nenjaga keananan penguasaan ¢i Tanete,
naka Delanda mendirikan pos - pos penjagaan dan Denteng
Denteng di sebelah sclatan Sungal Pancana sanpal i Man
dalle dan Segeri

Setelah Delanda berhasil menduduki Tanete, na
ka penyerangan Delanda diarahkan lagi ke Suppas Dibawah
pinpinan Kaptem laut Duys pasukan Delanda mendarat
Pego. - Pero. pada 4 Apustus 1824, Dalan peayerangan ke
Suppa ini 3elanda nendapat bantuan dari Sidenrenmgs Do
ngan kekuatan 4,000 pasukan infanterd dan 300 pasukan
berkuda Suppa dengan nckad memghadapi Delanda, Letnan
Kolomel Ruecder merrinpin pasukan Delanda memcoba menoro
bos pertahanan Suppa, tetapi tak berhasll, dan  Rueder
muncduy dengan korban 2 orang opsir dan 11 serdadu Delan
da gugur dan 31 orang luka - luka. Kekalahan yang bertu
bi - tubl dam ketidak mampuan pasukan Delanda nenenbus
pertahanan Suppa, menyadarkan Pimpinan Militer Delanda
i Ujung Pandang bahwa Suppa jouh lebih kuat daridugsan
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senula, Karena itu Delanda scgeora n_eitg_hj.m;aiin pagukan dgl
i CGowa can Sidenreng dalan junlah yang besar untuk nme
nyerang Suppa. Penyeramgan berikutnya tern'yia.t‘.a'r bah%mj-
Suppa belun dapat ditembus, bahkan korban pihak Delanda -
nakin banyak termasuk beberapa opsir seperti Letnan
Dauff, Vam Pelt dan Danhoff, Kerajaam Suppa yang keliha
tannya kecil tetapi cukup menyulitkan ekspedisi Delanda.
Karepa itu piopinan militor Delanda di Ujung Pandang ne
ngirin kenbali pasukan ba.ntulan untuk nerperkuat pasukem
yang sudah ada ci Pare - Pare, Pada 23 Agustus 1824 se
buah kapal perans membawa 110 orang serdadu  infanteri
dengan persenjataan 10 merian ukuran besar dan keeil ti
ba di teluk Pare - Pares, Usaha penutupan Suppa dari se
belah utara dilakukan pada 26 Agustus 1824 oleh gabung
an pasultan Sidenreng yang berkekuatan 2000 orang dam 70
serdadu Delanda, kenudian sebahagian nenyerang cari s=se
latan dan sebahagian lapgi kekuatan Delanda menembaki da
ri laut, Dalan penyerangan ini beberapa benteng-benteng
pertahanan Suppa dapat direbut tetapi termnyata ODelanda
belun dapat menundukkan Suppa. Dengan tanbahan 300
orang sercadu, disertai perlengkapan merian pasukan ar
tileri pada 30 Agustus 1824 untuk kesekian kalinya De
landa menyerang Suppa tetapl juga tidak berhasil dan e
lenda terpukul nundur dengan keruglam 22 serdadu Delan
da tewas dan 71 orang luka - luke | Usaka Belonda. yang'
‘torus honcrus. tidold perhasil, nonyebabkam Do Stuocrs pur
Lang konbald ke Ujung Pamdang phda 6 Oktober 1824,
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Di saat Delanda nenghadapi Suppa, maka pada
bulan Septenber 1824 pasukan Done mulal lagi nengacdakan
serangan terhacdap kedudukan - keocdudukan Delanda di Pang
kajene dan nenghancurkan pos pertahanan Delanda di Laba
kange.Dalan serangan ini pasukan Done berhasil nencapai
Tanete dan berusaha memngangkat kembali La Patau menjadi
Datu Tamete yang dahulu dipecat oleh Delanda,

Untuk nenginbangl gerokan pasukan Done, maka
pasukan Delanda dibawah pinpipnan Kapten Le Cleq Koman
dan Militer ¢i Maros dengan keckuatan 7 opsir, 173 mneri
an dan 10 orang serdadu berkuda bergerak dan nengambil
posisl & Dulusipong yaitu sebelah tinur Maros. Dalan
rnengikuti gerak pasukan Delanda ind, naka pasukan Done
berusaha nenghindari pertenpuran cengan pasukan induk
Delancda. Laskar Done hanya berusaha melunpuhkan pasukan
sayoap Yang relatif kecil, Setelah usaha imi berhasil ba
rulah kekuatan laskar Dome nenggerpur pasukan induk De
landa yang sudah kehilangan kekuatan sayap. Pertenpuran
ini neaberi kemenangan besar bagl Dore, sebab sclain ng
rebut 2 pucuk nerian juga dari pihak Delanda korbam 2
opsir dan 53 serdadu tewas. Setelah kenepangan yamg di
capal oleh Done dalam pertempuran di Maros, nmaka  Tone
terus nengirin ekspedisi militernya ke daerah - daerah
sekitar Makassar sehingra kedudukan Delanda di Ujung
Pandang terasa terjepit. Situasi yamg krisis inl nendo
rong Gubernur dan Konandan Militer Delanda di Ujung Pan
cdang untuk berusaha nengerahkan segenap kekuatan Delan



: da yang masih ada, Pos - pos yang oasih dikuasai c.iper '
kuat dengan pemantbahan tena[;a dan perlengkapan. Diremea
nakan oleh Belanda untuk neng‘\c.'ﬂ:an penyerangan Uruein
hujan terhadap Denteng - Denteng pertahanan Dome  yang
ada digekitar Leang - Leang dan Sananggi. Denteng Delan
da ¢i Maros di bawah pimpinan Mayor Van Coeshoors diper
kuat dengam 253 orang sercacu., Ternyata selain Suppa,da
ka Done oerupakan lawan Delanda yang cukup berat.Karena
itu Delanda berusaha sckuat tenaga untuk mematahkan per
lawanan Done. Pinpinan pusat pemerintahan Delanda i De
tawli berusaha keras untuk dapat mengalahkam Done yang
dansgap sebagal salah satu penghanbat ekspansi Delanda
i Sulawesl Selatan, Untuk itu Jenderal Mayor Van Geem
clangkat untuk nmengepalai pasukan ekspedisl besar Lelan
da yang terdiri dari angkatan laut dan darat Delanda.Pa
da 20 Januari 1825 Van Geen tiba di Ujung Pamdang dan
sepera nenyliapkan rencana ckspedisi ke Done. RencanaVan
Goen inl kurang disetujui olch Komisaris Van Schelle
dan Tobias yang berpendapat agar scbelum Tone diserang,
sebaiknya Tamete dan Suppa dihancurkan lebih dahulu sao
pai betul torkuasai sccara penuh oleh Delanda, Meskipun
Konmisaris - Xonisaris Delanda tersebut menandang lebih
perlu nmemundukkan Tanete dan Suppa scbelun Done, tetapi
pada kenyataannya Van Gocn tetap ingin menyeramng  Done
lebih cdahulu, Hal ini ternyata bahwa Van Goen cepat- ce
pat mengirim Mayor Van Der Wijck ke Maros untuk mnemper
siapkan pertahanan Delanda di Maros, dan Van Goen sendd
ri meminpin dan nenggerakkan pasukan Delanda ke arah
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Selatan dan langsung berhadapan dengnn pasukan- Done di
Bantaeng, Dulukumba, Kﬂjang dan Sinjai yang ternyata cu_
- kup kuat tetapi karema pasukan Delanda jauh lebih kuat
lagd akhirnya satu pérsatu daerah itu ditinégalkan oleh
pasukan Done,

Suatw QL yangz sangat nenfuntungkan Delamda L
alah perubahap yang terjadd di Tanecte, dimana karcna
pergantion Raja, maka Raja baru yang terayato  seorang
perempuan, yang agak pro kepada Delanda apalagi setelah
nengetahui bahwa Dome sudah mulail tordesck, oleh pasu
kan Van Goen,Dalan nenghadapi pasukan Dope di  Dulukun
ba, maka 5 Pebruari 1825 serdacdu Delanda dan sekutu- s¢
kutunya diangkut melalui laut menuju LDantaeng dan de
ngan perahu - perahu kecil sebahagian diangkut ke Dulu
kunba, Dengan pasukan ipfanteri, arteletri don kaveleri
gerta perlengkapan nerdlan yapng cukup besar, DHulukunba
dapat dikuasal serta mendesak terus pasukan Done mundur
ke Done. Serangapn Van Goenm ini ternyata berhagil  batk
sebad ia dapat menguasai ibu kota kerajaan Dome, nanun
tidak berhasil sepepuhnya sebab ternyata Raja Done  ti
dak menyerah, Dengan taktik gerilya Raja Cone terus ne
lancarkan perlawanan, Saupai di tariknya Van Goen ke J2
wa karena tinbulnya perang Diponegoro, perang Done be
lun juga selesoi. Perang Dome dengan Delanda yang dlmu
lai tahun 1824 nanti berakhiy pacda tahun 1835 dengan
tercapainya geneatan senjata setelah pengsantian raja,
yaitu raja puteri I Manneng Karaeng Data cdiganti  cleh
La Mappasiling Arung Panyili. Geneatan semnjata antara
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" Done denpgan Delanda kemudian dirubah menjadi perjanjianm
éerdamaian pada lBIAguBtus'IBEO atas usaha Tonmarilalang
"Arung Sinrl sctelah kedatangan utusan penerintah Delan '
da Letnan Kolonel Van Krovel; '

Sebagainana diketahui bahwa usaha Van Der Ca
pellen untuk nemperbaharui perjanjiar Dongaya 1824 tu
rut disetujui oleh Gowa. Yoang menanda tangani atas nama
korajaan Gowa pada 1 September 1826 adalah Mamglkubumi
Kerajonan Gowa Mahmud Karaeng Deroangin, Tindakan Kara
eng Deroangin ini ternyata tidak begitu disetujui olech
sebahagian pembesar dan Dangsawan Gowa. Hal ini  menin
bulkan pemberontakan Dangkala dan Dajeng pada tahun 18
26 yang menentang persetujuan pembaharuam perjanjian Lo
ngaya. Penberontaken Tanpgkala dan Dajeng imi dipelopordi
oleh Dangsawan - Dangsawan Gowa antara laln  Karaengta
Pangkajene, Karaeng Dontomamgape, Karaeng Ujung cdan Ka
raeng Mandalle. Dengan bantuan Delanda akhirnya Mangku
bumi dapat jua menadamkan pemberontakan Bamgkala dan Da
Jeng,

Abad ke XIX ¢i Sulawesi Selatan adalah kurun
yang penuh cengon pertemtangan raja - raja di Sulawest
Selatan dengan Delanda. Tantangan timbul di mana - mana
dalan bentuk yang besar maupum kecil, Hal inli menyebab
kan kedudukan Delanda seperti diatas bara api,

Kendatipun masalah Dajeng, Dangkala dan Done
telah dapat diselesaikan dengan perjanjian 13  Agustus
1838, tetapi ternyata bahwa sebahagian pengikut Raja Do
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ne dan Tanete belun senuanya neletakkan senjata dan ber
usaha terus nenentang Delanda dinana dan kapan saja.

La Samegsu Daenp Kalebbu dayi Tanete Dersana
La Sengeng Daeng Palagu, dan La Combong Anbo Dalle pute
ra Datu Lamuyu La Runpang Megga dengan bantuan La Pataw
pada tahun 1830 turut nenentang Delanda utananya di cdag
rah Noorder Distrikten yaitu caecreh ~ dacrah di sebelah
utara Makassar. Sesudab pemberomtak selana 16 tahun, ma
ka pada 19 Desenbey 1846 La Sameggu Daeng Kalebbu i
tongkap dan ditawan oleh Delanda di bawah pengawasan
Asisten Residen Maros, Tetapi ternyata bhahwa selana da
lam pengawasan La Samecgn tetap berusaha rienjalin hubu
ngan rahasia dengan tokoh -« tokoh penentang lainnya se
perti Daeng Siruwa dard Dotto, Desse Datu Pute, Datu Ma
rio Riawa serta Datu Lanuru, Karena itu ketika ada kg
scnpatan untuk neloloskan diri, naka segera diorganisir
aya lagl perlawanan terhadap Delanda. Pacda tahun 1855
d4 saat sebahagian besar kerajaan lain nerecdakan  teka
nannya terhacdap Delanda, La Sanegpu Daeng Kalebbu beru
saha nenghidupkan lagi perlawanan dengan nemganbll ten
pat dipepunungan Dulu Tukkulu yaitu caerah persinpangan
antara Segeri, Tanete, Lanuru, dan Mario Riawa Soppeng.

Pacda bulan Mei 1855 penguasa sipil daerahNoor
der Distrikten yang berkedudukam di Segeri yaitu T. Col
lot de'Escury bersana pemangsung jawab pemasukan daerah
daerah dalan kekuasaan Nederlamsch Indie yaitu A.L.Plot
telah nenpersiapkan segala sesuatunya berhubung karena
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sudah tersebar berita bahga dagpah pegunungan-antara Se
gerd, Tanete, Lanuru, dan Soppeng iendapa,t pasukan - pa
~ sukan harsapjatg yang diusahakan oleh’ seorang huronag

Delanda yaitu La Sameggu Dasee Kalgbbu, Balap nenghada
pd La Sameggu ini sebelun Delanda nenganbhil tindakan ke
kerasan lebih cahulu diusahakan secara danai dengan mem
Janjikan hadiah dan kedudpkan agal La Sameset nay we=
be;h.em;ikan usahanya, Karena itu seorang sepupu card La
Sanepgu yaltu Regent Segerl sendiri La Pakanna ddperip
tahkan oleh Delanda untuk nenbujuk La Sanesgu Daeng Ka
lellu, tetapl tidak nandaga hasil, Dahkan karena perasg
ap bimbang dap ragu yang tak nenentu akhirnya La Pakan
pa nenbunuh diri.

- Pada 28 Mei 1855 Daron T,Collot de Escury ber
sana dengan A.L.Plott yang disertat oleh 30 serdadu De
landa nengoba memuju Datio, karepa ada laporan bohga &g
lah banyak rakyat yang ikut nenggabupgkan dxd  demgan
La Sanegpn dan Daeng Siruwa. Pertgnpuran taok terelakkan
lagl walaupun Delamda nendapat bantuan 500 orang  dari
Regent Segerl yang baru La Paddare Daeng Mannangkasi
dan Matowa Kalukua, Pertenpuran berlangsung demgan ag
ngit sanpai malan hari, baharulah Delanda mnonganderken
dirl dengan alasan kehabisan mesiu. Merasa kurang puas
densam pertempuran Dotto itu, maka pada 29 Mei 1855 La
Sanegsu nengirin pesan kepada Daron T,Collot De Escury
agar serdadu Delanda disiapkan tamggal 30 Mel 1855 pagi,
sebab La Sameggw akan mengadakan serangan ke Segeri se
bagai lanjutan pertempuran Dotto. Mendengar pesan 1itu
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Escury tidak begitu yakin akan keberanplapn La Sameggu up
tuk nenyerang Segeri, Tetapl namun demikian untuk menja
ga segala kemungkinan, maka disiapkan juga segala sesua
tunya., Konsekwen akan janjinya, La Samegzu Daeng Kaleb
bu pada 30 Mei 1855 di pagi buta betul « betul nenye
rang pusat pemorintahan Delanda di Segeri, Dalam penye
rangan ini Daron T.Collot De Escury gugur dan kepalanya
dipenggal dan di bawa lari oleh La Samegguw dﬁn selurub
bapngunan « bamguman pemorintah Delanda di Segerd  diba
kar habls oleh pasukan La Sameégsu. Selain Daron T, Col
lot De Escury juga dari pihak La Samegpu gugur pembantu
tercekatnya yaitu Daeng Massgiki,

Penyeranpsan Segeri ini sangat mengejutkan pim
pinan Militer Delanda i Ujung Pancang Mayor F. Daudoin
dan Gubernﬁr Sulewesi J,Crudelbach, Delanda segera ne
noirin suatu detamsmen tentara ke Segerd di bawah pimpi
nan Kapten infanteri A,.I,Comphius dengam bantuan 3orang
opsir cdan 150 pembantu opsir. Ketiga opslr itu nasing
nasing Letpnan I F.J.Treborg,'Letnan IT L.N,0. Nossent
dap Letnan II I,Hoorgerlinden, Pasukan ini dllongkapi
lagl demgan pasukan arteleri di bawah pimpinan Letnan ¥
AM.Druijns dengan perlengkapan senjata yang berasal da
ri kapal perans Anbon. Turut serta pula dalam ekspedisi
tentara Delanda ini ialah Asisten Residen Afdeling Noor
der Distrikten E.F. Gaaf Van Denthein Tecklenburg Rheda.
Waktu penyerangzan ke Denteng pertahapan La Sameggu di
Dulu Dukkulu di tetapkan oleh Kapten A.I.Comphiuns yaitu
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dsaat fajar nenyingsing tanggal 13 Juni 1855, dengam -
tugas - tugas sebagai berikut, Pasukan bantuan dard La
bakang diperintahkan melintasi dacrah ketinggiam perba
tasan Tanecte agar dapat memempati posisi di Punggung Du
lu Tukkulu guna menyerang dari belakang., Sedang pasukan
dari Maroeg dan Mandalle melalui ketingcian Parenreng ke
utara Kadieng dan pasukan dari Tungoro dan Kabba nmengam
bil jalan berputar nelalui Pawo untuk menyerang  sayap
pasukan La Sanegsgu bahagian selatan.

DM pagl hari 13 Junk 1855 Kapten A,I,Comphius
beserta pasukan infanterdi yang disertal oleh pasukan
bantuan darl Pangkajene nengambil jalan lurusg ke Kadf
eng dam Dulu Dukkulu yamg disusul dibelakangmya oleh
Asisten Resicden LDeserta 200 pasukan dari Kalukuwa ai ba
wah pimpinan Guru Lolo, Dalan menghadapi serangan besap
besaran ini La Saneggu tidak bertahan 41 Dulu Cuklzulu
tetapi nmaju nenyongsong nusuh yaitu turun ke Lappa Kadi
eng dan mengambil tempat di tamah Dacoe yaltu suatu ten
pat yans agak ketinggian. Pertempuran berlangsung ce
ngan hebatnya di wana pasukan berkuda yang ddpinpin
oleh La Sanegpgu sendird pada nulanya dapat memukul mun
dur pasukan Delandae. Melihat bahwa pasukan Delanda su
dah nulail mundur dalan keadaan koear kacir naka dengan
nckkad Letnan I F.J.Terborg Frank bersana tiga orang ser
dadunya nencoba belik bertahan, Sekalil lagi La Sanegsu
berhasil neneiptaltan kekacauan dipihak Delanda, tetapi
tiba « tiba La Sanegpu Daeng Kalebbu jatuh pingsang.
Karena pengikut La Sanegsu sucdah menyangka pinpinannya
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itu gugur, naka dengan tergesa - gesa pengikut - La sdmeg
Eu segera nenyeret kaki La Saneggu dan dibawa- lari, s¢
bab takut kalau - kalaw La Samegsu jatuh ketamgan Dolan -
da, Tindakan gegabah ini nenyebabkan La SAmgggu ‘Daeng
Kalebbu meninggal dunia damn dikuburkan di daerah Gatta
renge

Perjuangan La Sanegou kenudian diterustan o
leh keturunannya nulai dari anakaya senpai kecucu - cu
cunya seperti La Koro Petta Dau yang boreana La Sinrang
dari Sawitto nenbantu Raja Gowa XXXIV I Mukkulau Daeng
Parand Kapraeng Lenbang Parang Sultan Husein melawan Le
landa hingga pada tahun 1906,

Dengan pgugurnya La Saeggu Daeng Kalebbu itu
tidoak Dberarti bahwa cita « cita raja - raja Sulawesl Sg
latan untuk nengusir Delanda telah habis, Eapat tahun
sesudah gugurnya La Sanegcu Dagng Kalebbu noka perjanii
an 13 Agustus 1838 yangs diprakarsai oleh Tunailalang Da
en; Sinri dengam Vam Krovel termyata butar demgan  tipg
bulnya lagi porang Dome denson Lelanda pada tahun 1859,

Dalan bulan Januari 1859 arnada Delanda daiba.
wa pinpinan Jenderal Mayor Steimnentz nulai bergerak
nenuju Done dan pada 11 Pebruari 1859 Delanda menyata
kan perang kepada Done, Pasukan Steinmentz kenudian pa
da bulan Nopenber 1859 diperkuat lagli dengan bantuan da
ri Detawli yans dipinpin oleh Letnan Jenderal Van  Swie
ten Konandan tentara Delanda. Sebelun sanpai di Tome,
naka Delanda lebih dahulu singgah nmenyerang kerajaan di
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Sinfai seperti Dulo - Dulo dam Lamatii, sebab kedua Kg
rajaan ind scjak 1833 ikut terus nenentang Delanda. I
bawa pimpinan Poanglina Perang Dulo - Dulo Daso  Kalaka
dan Mandasinl dari Kerajaan La Matti rakyat dari kedua
kerajaan $tu berusaha terus nenentang kehadiran Delanda.
Pada tahun 1859 pasukan Delamda dibawa pinmpinan Kolonel
Kroezen akhirnya dapat nemaklukkan kedua kerajasn itu
dar penjadikan Dalangnipa sobagal markas Delanda ¢l Sin
Jal, Denteng pertahanan yang tadinya nerupokan TDenteng
dartd kerajaan Tellung LinpoE yang dddirikan pada 1696,
kemudian oleh Delanda pada tahun 1859 di duduki dan pa
da tahun 1864 dibanpgum kenbali dengan tchnis Eropah dan
dijadikan sebagal pusat pertzhanman Telanda di Sinjai.Ra
ja Dulo « Dulo Ahnad Singkerru Rukka yang berasal dari
DCome karema tidak nau nenyerah kenudian neninggalkan Du
lo = Dulo dam kenbali ke Done,

Setelah nenaklukkan Sinjal pasukan Delanda ne
lanjutkan pelayarannya dan tiba @i DBajoE pada 6  Desen
ber 1859 dan langsung nengadakan pemyeramgan ke Ibu Ko
ta Kerajaan Tones Ibu Kota dapat direbut oleh DBelamda
totapi kedua pihak harus nenbayar nahal, sebab dari se
kisn banyak yang gugur dari kedua belah pihak terdapat
diantaranya Koloxel Krozem pemimpin ckspedisi Celanda
dd Sinjai serta Pamadeng Rukka putera mahkota Kerajacn
Done. Setelah merebut ibu kota kerajaan Tone Van  Zwig
ten dengan kekuatan 3 kompl pasulkkan infanteri dan 1 pe
leton pasukan berkuda nemuju Pascnpey tetapi  termyata
tenpat itu sudah kosong dan Raja Done Desse Kajuara

{
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telah berada di Sawdtto dengan menbawa serta benda -benm
da Kerajaan Done, Lenda - benda kerajoan itu nanti pacda
20 Jamuard 1860 barulah diserahkan olch Ade Pitu kepada
- pinpinan militer Delanda di Dome., Dengan keubalinya ben
da -« benda kerajaan ifu, berarti Tome telah nenyerah ke
pada Delanda dan bayu pada'waktu itulah Delanda neninta
Ade Pitu untuk menilih dan mengangkat raja Done yang ba
ru untul nengranti Desse Kajuara, Adapun yang terpilih
sebagal Raja Tone ke XXVIITI ialah Ahmad Singkerru Rukka
bekas raja Dulo -~ Dulo, Penzangkatan dan penilihan Raja
Done yang baru ini dilakukan pada 7 Maret 1860, Sebagal
nana pada kekalahan Done yamg lampau, naka kekalahan ka
1i indi pula nasih belun dapat dikatakan bahwa  Delanda
telah nengunsai Tone sepenuhnya . Scbkad nasih hanyak péu
beosar. kerajaan ‘yang tetap neslondr: rasa untuk srencntany
Bolanda; apalagi nasih oda bébodapa.karajaan. yong. beluwy
diluasal olch Belanda scporti Wnjo,. Luwi, Tatox dll, ...
Sedang; daerah yanz sucah dikuasaipun itu tidak berartd
bahwa Delanda telah berkuasa penuh, Ini dapat  dilihat
disalah satu daerah kekwasaan Delanda seperti Labakange
Ternyata bahwa salah scorang Dangsawan Kerajaan  Labak
kang yang ibunya bepasal dari Tome yaitu La Marnddand
Karaeng Donto ~ Donto pada tahun 1868 bangkit menentang
Delanda, Penberontakan Karacng Domto -~ TDonto bukan ha
nya terjadi di Labakkang, tetapi karena taktik  perang
nya sehingga nerenbes sampai di daerah Mandar, Tahu™

perlawanan Karaeng Donto -~ Tonto 'ini berlangsung
kuranz lebih 10 tahun dengan nenpergunckan sistinm geril
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ya, yaitu selalu berpindah - pimdah tempat, schingza su
kar ditaklukkm:. SeleertbnX X dard Mondaw qfodokanloM per
Janjian perdanaian La Maruddani Karaeng Tonto - Domto
dengan pihak Delanda, dan itu berarti pula bahwa Delan
da herhasil lagl nenanbah daerah pengaruhnya di  Sulawe
&l Selatan kendatipun dengan Wajo masih belun cdapat dia
dAlkan perjangian <algs beptuk atau demgap slfat apapun,
Tetapd Delamfic tidak borputus asa. Kediks La Koro Arumg
Padali pada 15 Mei 1885 dlamckat scbagel ATURG Matowa,
maka peuerintnh Delanda berusaha nencari jalan untuk ng
ngadakan hubunp;aii dengan Wajo. Karema itu pada tahun
1888 atas perintah Gubernur naka Residen Drugnan datang
di Wajo untuk mengadmmn perjanjian persahabatan denga.n
Wajos Fada mulanya Arung Matowa dan Petta Ennongnge &2
ngat keberatan tetapl korena kelicikon Dyugnam ckhirnya
Axung Matowa Wado memda téngani perjanjian dengan e¢a
tatap bahwa penandatangapan oleh Arung Matowa itu bukan
atas nana rakyat Waje tetapi hanya atas nana Arung Mato
wa sendiri, Tale lana setelah perjanjian persahabatan &f
tanda tangani antara Wajo deagan Celanda, naka  datang

i Da.ngkung Karaeng PoPo mxami Raja Done Dangipgau Sultamah

' Fatina.h nexdnta kepada Amng Matowa Wajo agar jabatam
Ranreng Tolotenreng yang lowong di berikan kepada  Dam
Sutra Doeng Dau karcn.i\ diangpap sebagal pewarisnya. Ka
rena pernintaan itu tidak ddterina oleh"‘Wajo,- n2ka Kara
eng Popo mnengirin pasukan Done ke Poopanua untuk nenye
rang Wajo tetapl dapat dicesah oleh Gubernur Sulawesi,
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La Koro Arung Padali hanya berkuasa sanpail tah&n 1891
dan diganti oleh La Passamula Datu Larpulle sebagqi A
rung Matowa Wajo. Proses pengangkafan La Passanula scba
gal Arung Matowa mengalani kesulitan karema terjadi per
selisihan pendapat antara amggota Arung Emnenghges se
hingca pengangkatan La Pasanula sebagal Arung Matowa ti
dak melalui pelantikan secara adat,

Setelah penerdintah Telanda berhasil nembuat
perjanjian dengan Wajo pada tahun 1888, kepudian peome
rintah Delanda mengalihkan perhatiannya ke Kerajaam Go
- wa. Pacda masa itu di Kerajaan Gowa baru saja terjadi
pergantian raja dengan maiknya I Mallingkaan Daeng HMa
nyonri Karaeng Katamgka demgan gelar Sultam Muhannad Id
ris nenspoantikan I Kurcla Tunenanga ri Kakoasanna pada
20 Januari 1893, Dengan tekanan kekuatan serta beberapa
akal liecik akhirnya terciptalah suatu perjanjiam .. 0 ..
antara Penerimrtah Delanda yang diwakili oleh  Gubermmr
Jenderal Hindia Delanda C,H.,A.Van Der Wijk dengan kera
jaan Gowa yanpg dltanda tangani oleh Raja Gowa ke 34
Sul tan Muhannad Idris, Perjanjian yang ditanda tangani
pada 26 Oktober 1894 antarc Penerintah Delanda  demgan
Kerajaan Gowa itu merupakan pembaharuan atas perjanji~n
perjanjian yang sudah ada sebelunnya antara Pcrcrintah
Delanda dengam Kerajaan Gowa, Kalau melihat nmaterdi per
janjian 1894 itu, moka ternyata bahwa perjanjian itu qg
ngat merugikan Kerajaan Gowa, sebab sclain membatasli
ang gerak kerajaan Gowa juga dalan perjanjiam itu telah
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ditetapkan batas - batas Kerajoan Gowa, Sultan Muhapmad
Idris hghya berkuasa selama 2 tahuh, kemudianm diganti
aleh I Makkulau Daeng Parand Karaeng Lenbang-Parang Sul
tan Husein pada 13 Mei 1895,

Derdasarkan perjanjian 1894 maka secara yuri
dds Kerajaan Gowa telah dikuasai oleh Pemerintah Hindia
Delanda.

Dalan usaha pemerintah Telanda untuk neoben
tuk Pax Nederlandica yaitu dengan menguasai seluruh dae
rah Sulawesli Selatan, maka dengan dikuasainya Gowa mela
lud porjanjian, masih ada beberapa kerajaan besar yang
rerlu dkuasai seecara yuridis dan formil cdan hal ini di
perlukan tindakan penaklukan terhacdap daerah yang  ber
sangkutan,

Dila i Gowa pada tahum 1895 terjadi pergamti
an raja, naka A Dome pun demikian, Yang menjacdi Raja
Done yaltu La Pawawol Karaeng Segeri putera raja oone
ke 28 Sultan Ahnad Singkerru Ruklta yang jupga bekas raja
Tulo « Dulo di Sinjai,

-y T -
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VIIT. PENYEMPURNAAN PENGUASA DELANDA DI SULAWESI SELATAN.

Dalan usaha T_‘,-elaﬁda untuk menciptaké.n Pax Ne - '
derlandica, nalta setelah Pemerintah Delanda mnenyelesad
kan pemberontalan ¢i Kalimantan pada tahun 1905, naka
ekspedisd militer Delanda diarahkan ke Sulawesl Selatan
dan yang menjadil sasaran ialah kerajaan Done, berhubung
karena Raja Done La Pawawoi Karaeng Sepgerd sebagal Raja
Tone menolak tuntutan Permerintah Delanda untuk nmengua
sal hasll_-hasi) pelabuhan Kerajaar Bome di- Pmitina 0%
TajoE. Raja Jone ke 30 La Pawawol Karaeng Segeri dalam
nelawan penerintah Delanda & dampingi oleh  puteranya
sendiri yang sekaligus bertindak sebagai Panglina e
rang yaitu Daso Pagilingd ALdul Hamdd yang digelar
Petta Punpgrawak, Selain Petta PunggawaE serta  beberapa
panslima lainnya seperti I Al Arung Cenrana, I Massaki
ran; Arung Macego, Petta Sore Dulung Ajangale cdan Petta
Nompo Arung Dengo, Juga turut serta membantu  Deberapa
kerajaan lain secara dian - dian karena terikat perjan
jian dengan Telanda; seperti Gowa, Sidenrenpg, Waje dan
lain ~ lain, Kendatipun laskar Kerajaan Dome yang diban
tu oleh kerajaan lain bherusaha rtienabhan serangan tentara
Delanda yong dilengkapi dengan kapal perans,namunm akhir
nya kota Tone juga jatuh ketangan tentara Delanda pada
30 Jull 1905, Karena diducdukinya Kota Lone ole¢h Delanda
nalka raja Tone momeindahkan markas pemerintahannya ke
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Pasenpe. Tetapi terpyata juga bahwa pada 21 Agustusl905
Pasempe juga dapat direbut olch tentara Delanda, Dengon
didncnkinya Pasenipe, naka ternyata bahwa tidak ada - tem
pat lapl yang cocok untuk dijadikan hasis pertahanan o
leh Raja Tone, dalan daerah kerajann Done., Karenma itu
Raja Tone menindahkan pusat perlawanannya ke daerah Pi
tunpapua di Kerajaan Wajo. Derhubung karcna pada setiap
pertenpuran Raja Tone selalu berhasil lolos, naka penge
Jaran terus ddlakukan oleh tentara Delanda. DA bawah
pinpinan Kapten Stipriuvan Luiscius pengejaran terus
lakukan terhadap raja Done dan pengikut - pengikutnya,
Akhirnya pada 18 Nopember 1905 tempat raja Cone di Datu
dapat ditemukan olc¢h tentara ILelanda. Timbullah perten
puran habis -« habisan i mana PETTA PUNGGAWAE DASO PAGI
LINGI ATDUL HAMID %) QLgscrta scbahmgian besar penglicat
nya gugur dan Raja Tone senddiri La Pawawol Karaeng Sege
ri yang sucdah berunuy 80 tahun tertangkap dan d&ltawan
oleh Telanda yang kemudian ¢i buang ke Pulau Jawae

Dengan di cdudukinya Kerajaan Tone dan dibuang
nya Raja Done oleh Pemerintah DLelanda, itu tidaklah ber
arti bahwa Pax Necderlandica sudah tercapai. Kalau pada
perang Donc kerajaan laim nmembantu Tome dengan sembunyi
senbunyi, tetapi dengan kalahnya Kerajaan Done beberapa
kerajaan lainnya df Sulawesl Sclatan sudah ada yang de
ngan terang - terangan dan sertbunyi - sembunyl nenyiap
kan diri untuk nelepaskan dri pada keterikatan dencan

- .- - Wy

*). Cekas Istananya yong boreiri khas bangunan tracdisio
nil Cugls telak di pupgar tahun 1978 = 1979.-
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perjanjian pemerintah Lelanda,

Pada ununnya perjanjian -« perjanjian antara
Penerintah Dolanda dengon kerajaan « kerajasn di Sulawe
sl Solatan scjak perjanjian ongaya 1667 dirasakan olch
kerajaon - kerajaan Sulawesl Sclatah sebagal usaha 1f
cik cari Pemerintah Dolamda untuk nenguasal Sulawesi Se
latan defokto dan de yurc. Perjanjiam ~ perjanjian itu
sansat dirasakan berat scbab selain nenbatasi kedanlat
an dan batas - batas keprajaan, sorta noneras hasil - ha
sil Sulawecsl Sclatan, juga perjanjian - perjanjiag iLitu
banyak sceara lamgsung dan ticdak langsung memyingsung
perasaan dan harga diri raja - raja di Sulawesi Selatan.
Hal ini nenyebabkan beberapa kerajaan berusaha selalu
neneari jalan untuk nmelepaskan diri dari pengaruh dan
kcterikatan dengan Penerintah Lelanda, bahkan sekaligus
berusaha mengusir Pemerintah Delanda ‘dari Sulawesi Sela
tan pada khususpnya dan Indoncsia pada unurmmyae.

Karena itu ketlka Pemerintah Delanda mengerah
kan tentaranya dalam nemerangi Kerajaan Done pada 1905,
maka Raja Gowa ke 34 I Mokkulau Sultan Husein nempergu
nakan kesenpatan bangkit menentang Penerintah Ielandas
Melalui dokunen - dokumen rahasia yang berhasil i da
pat oleh Delanda waktu perang Cone sedans berikobar maka
Telanda nengetahul bahwa beberapa Kerajaam lain antara
lain Kerajaan Gowa ikut serta secara aktif menbantu Do
ne guna nelawan dan nengusir Delanda dari Sulawesi Seclz
tan,
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. Bordasarkan dokuricn = c.okuncn yang: jutuh ket.a

ngan Lelanda, naka Pamerintah Delanda uonpersj.apkan sg

gala s¢suatunya untuk nenghadapi segala kemungkinan, Te

berapa benteng pertahanan Delands diperkuat scperti Dem .

teng Dalangnipa d Sinjail, Canba, Pangkajone serta Cen
teng =~ benteng lainnya,

Karena itu di saat torasa bagl Pemerintah Dg
landa bahwa perlawanan Done sudah memulel mengendur de
ngan mundurnya raja Donc dari Pasenpe, naka pada 7 Okto
ber 1905 tontara Delanda yang berkedudukan 44 Pamnona
di bawah pimpinan Kapten de Grave diberangkatkan ke
Ujung Pandang lewat Camba guna nermghadapd perlawanan
Gowz,e ’

Seringru kenucdian yaitu pada 14 Okéober 1905,
teptara Delanda nmulad bergerak menasuki Galesong untuk
mengancan Gowa dari Selatan. Setelah itu Gubernur Celan
da mengajukan surat meminta agar Raja Gowa nenemui Gu
bernur di Ujung Pandang. Panggilan tersebut ditolak O
leh Raja Gowa, sehingga Gubernur mengoancan bila sampadl
18 Oktober 1905 Raja Gowa tidak datang beruncin: dengan
Penerintah Delanda i Ujung Pandang, nmaka tcutara Penme
rintah Celanda akan menyerbu dan menduduki Gowa. Karcnpa.
Raja Gowa tetap ncenolak tumtutan tidak mau datang, naka
pada 19 Oktober 1905 Gowa nulai diserang dan tentara De
landa berhasil sanpal dimuka istana Raja Gowa di  Jomga
Ya, Namun Raja Gowa totap tidok nmau mepgalah, Untuk ke
sekian kalinya Gubernur LCelanda nenyanpalkan tuptutan
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Gubernur Jenderal Lelanca i Jakarta kepada Raja Gowa
dan memberd uwltinatun dam batas woktu sampal tamgsad 20
Oktober 1905, |

Raja Gowa tak mengubris tuntutan Penerintah
Lelanda, bahkan dengan dian - dian Raja Gowa  besorta
beberapa pengikutnya meninggalkan Istana Jonmgaya  sete
1lah nelihat bahwa sangat sukar nmenghacdapi tentara Delan
da secara terbuka apalagi & Gowa yang terlalu berdeka
tan demgan Ujung Pandang yang menjaci pusat kekuatan Ig
landa i Sulawesi.

Satelah sanpai pacda bhatas waktu ultimatum Pg
nerintah lelanda, yaitu tangzal 20 Oktober 1905, noka
tentara Delanda nenyerang Gowa daril segala penjuru., Per
tenpuran besar = besaran tak terelakkan lagi, saldngga
dar{ kedua belah pihak jatuh korban yang tidak sedikit,
Tentaya Delanda berusaha terus neneari raja Gown, teta
pi ternyata gagal., Tersanma Raja Gowa neninggalkan Ista
na Jongaya ikut serta dua orang Putera Raja Gowa yoitu
I Mappanyukki Datu Suppa dan I Panpuriseng Arung Alitta
serta seorang saudara Raja Gowa yaitu I Manginangi Kara
eng Tontononpo, Setelah dengan susah payah lelanda nen
cari dinana Raja Gowa berada, naka pada tangsal 18 De
senber 1905 baru diterina informasi bahwa Raja Gowa be
serta pengikutnya berada di daerah Kerajaan Darru.

Mengetahui bahwa Raja Gowa berada di Larru,
naka Komandan Militer Delamda di Ujung Pandang bersama
Residen Drugnan neninpin pasukan tentara Celanda ke
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Darru untuk nenenui Raja Gowa. Usaha Delanda inipum ga
gal karena ternyata setelah rombomgan Ielanda tiba i
Darru, Raja Gowa dengan pengikut - pengikutnya serta i
tanbah lagl pengikut yang berasal dari Tlarru seperti La
Koro Petta Dau cueu dard La Sameggw Daeng Kalebbu telah
nepinsgalkan daerah Lapru dan nasuk ke daerah Sawitto
Pinrang. Di Sawitto Raja Gowa dan pengikutnya bergabung
lagt dengan La Sinrang seorang pementang Delanda  dari
Addatnpang Sawitto.

Dnlam usahanya menentang Penerintah Delanda,
Raja Gowa mengirin puteranya yaitu La Mappanyukki. Datu
Suppa sebagai utusan Raja Gowa untuk nengajak beberapa
kera-jaan lain di Sulawesi Sclatan untuk bersana -~ sana
nenentang dan mepgusir Penerintah Lelanda, seperti Pong
Tiku, Maddika Lonbing, Sianbe dan Popg Maranba dari Ta
na Torajae '

Sebagai realisasi dari hasil perkunjungan utu
san Raja Gowa ¢4 Tama Toraja, naka oleh penfuasa -podGR
asa Adat i Tana Torajo dladokanlah pertemuan besay A
Duntu Pune., Dalam pertenuam itu discpakati neperina ba
ik ajokan Raja Gowa untuk nenentang Pemerintah Delandas
Dalan pertenuan itu juga ditetaplkan agar seoua penguasa
Adat nemperkuat benteng dan pasukanny=a serta nmenetapkan
Pong Tiku sebapgal peninpin Pasukan penyerang dam Poag
Maranba sebagail peninpin pasukan penghancuy nusub.

Ketika perang Dome dapat diselesaikan oleh
Lelanca dengan‘pena_ngkapu Raja Ione La Pawawoi Karaeng
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Segeri, serta larinya Raja Gowa I Makkulau Sultan Huse
in meninggalkan istananya @i Jongaya karena serangan
tentara Delancda, nalza pemorintah Ielanda berusaha me_r:x;
perluas daerah pengaruhnva ke Utara. Adapun sasaran ka.
11 ini ialah Kerajoon Luwu dnn daerah Tana Torajae

Karema itu pain awal tohun 1906 tibalah 5 ka
pal perang Lelan?n ¢i pclnbuhaz Palopo, Yang memjabat
sebagai raja Luwu padn wiztu itn ialah Datu Andi Kanbo
Opu Daeng Risompa scbagnl Datu Luwu ke 33. Pesan Pene
rintah Telanda nelnlul utusannyn yang bernana Daeng Pa
roto meminta agar Datu Luwu nenperkenankar  Ionorimtah
Delanda nengadokan peadagangan ¢4 Luwu serta Datu Luwa
dapat nengikat perjanjian persnhabatan dengan Peméi‘ig_
tah Delanda, Tetopi clch Opu Pabbhicara Andi Tadda tidak
dapat menerima permintnan Pemeorintah Delanda itu,bahkan
mengancan akan mertbuka perang bila kapal Delanda tidak
segera neninggalkan Luwuw. Ketegasanr dan penolakan dardi
Opu Pabbicara Kerajorn Iuwvu 1tu nenyebabkan  tiobulnya
peperancan scngit antara Dolanda dengan laskar kerajaan
Luwu di bawa pinpinan Opu Pabbicara, Dalam pertempuran
gengit i Kanmpunpg Dalandai beberapa patriot Kerajaan Lu
wa gugur teraastk Andi Talda Cpn Pabbicara. Dengan g0
gurnya Opu Pabbleoara yons neajadl tangan konanm Detu Lu
wu, naka temtara Delani~ Jdanat nenmasal kota Palopo, se

;ga Datu Luva terpaksoa menpuingsi keluar kota  yaitu
Daranases Nanun sctelnh 7 hard kenudian setelah  jatuh
nya Kota Palopo, Datu Luw heserta anggota Hadatnya
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terpaoksa nenyerah kepada Pemerintah ﬁeldnda,,Tetapi de
' ngan nenyerahnya Datu Luwu tidaklah berarti bahwa selu
ruh Kerajaon Luﬁu tclah dapat dikuasail oleh - Pemerintah
Telanda, sebab begitu tersiar kabar tentang menyerahnya
Datu Luwu, naka tantangan baru nuncul. K14 3w tanta
ngan datang dari daerah - daerah dalam kirajaam Luwue se
pertli Daebunta cdan juga dari Tana Toraja, Opu Toppewen
el Maknle Daebunta beserta secorang Ulana Luwu Haji Ha
san can Pong Tiku darl Tana Toraja telah nenyatakan te
kadnya untuk menentang Pemerintah DBelanda yang berusaha
nenjajah di Sulawesi Sclatan.

Mengetahui tontang adanya gerakan dari Opu
Toppewenagl dan Haji Hasan, maka Delanda nmenimta kepada
Datu Luwu schagal atasan dari Makole Daebunta agar Opwu
Topewenal Makole Cacbunta menyerah kepada Pemerintah De
landa, Pernintaan Penerintah Delanda indi ticak dapat di
lakksanakan oleh Datu Luwu. Karena itu dengan  terpaksa
Delanda berusaha menundukkan Daebunta. Dengan menyerang
dari dua jurusan akhirnya Denteng pertahanan Maokole Dag
bunta dapat direbut olch tentara Telanda setelah Opu
Toppewenai gugur bersaria beberapa patriot Kerajaan Luwu,
Isteri Opu Toppawennal yang ditawang oleh tentara De
landa kenudian juga meninggal dalan tawanan tentara De
landa di Palopoe.

Setelah menpalahkan Daebunta tentara Delanda
nenerusgkan penyerangannya ke Tana Toraja dan  berhasil”
nenduduki Ramtepao pada bulan Maret 1906 tanpa nenga
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lani banyak kesulitan kayena kebetulan penguasa - pengu
- asa Adat Tana 'rora:ja baru mengatur persiapan. Degltu De
landa tiba &i Rant.epao s naka’ segera nangirin surat kepa
da penguasa - penguasa Adat Tana Toraja untuk datang df
Rantepao. '

Surat panggilan tersebut oleh Pong Tiku tidak
dipepuhi bahkan dijawab dengarn tantangan untuk perang.
Mendapat tantangan yang denikian rupa dari Pong  Tily,
naka LDelamrda rulal menceri fabw $aplong sdtuged dan ke
adaan pertaharan Porg Tiku yang bernarkas 1 Pangala,
Pada bulan April 1906 barulah Pemerintah Telanda nenco
ba - . nenuju Pangnla, tetapil berhasil dihancurkan
oleh pasukan Pong Tiku yang cenakal toktik gerilya dan
bertahan dari Denteng ke lenteng. Dongen taktik gorilya
dan sistinm pertzhanan dari TCenteng ke Denteng yang dipa
kai oleh Pong Tiku sgangat nenyulitkan gerak naju  dardi
tentara Celanda. Karena sistin persenjataan Delanda Ja
uh lebih lengkap dengen penggunaan nerian yang nenyebab
kan pertahanan Pong Tiku makin hayd nakin lemah, Dahkan
Denteng ~ Lenteng pertahanamnya satu persatu jatuh keta
ngan tentara Delanda. Melihat persenjataan tentara De
landa yang jauh lebih baik, maka pada bulam Juld 1906
Pong Tiku mengirinm utusan ke Sawltto, Pare - Pare dan
Sidenreng untuk mencard taﬁbahan senjata dam nesiu, Uty
san ini ternyata berhasil menperolch bantuan dua pucuk
merian dari Karacng Tinggi Mae yaltu nertua dardi La
Mappanyuklcd Datu Suppa putera Raja Gowa I Makkulau Sul
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tan Husedn yang juga sedanmg sibuk berperang ﬁelawan Pe
nerintah Celanda,.

Dengan tambahan senjata bantuan Karaeng Ting
gl Mae itu tornyata Pong Tiku nmampu bertahan lebih lama
nenpertahankan Denteng Duntu Datu, Karena tentara Celan
da sucdah agak lana mengepung Centemg Duntu Datu nooun
takk dapat ditembus; maoka Delancda nengajukan cencatan
senjata dengan dalih untuk upacara penakanan Ibu  Pong
Tiku yang mati dalan Denteng Duntu Tatu, Dengan adanya
pDasa gencaton senjata antara pasukan Popg Tiku dengan
pasukan penerintah Delanda itu nmoka terjadilah masa da
mal sementara yang menyebabkan kebebasan kodua belah pi
hak untuk saling bertenu. Kesempatan untuk saling nenge
nal ind oleh tentara Delamda dipergunakan untuk nmempela
Jari =istin pertahanan dan situasi Denteng Dumtu  Datu
secara dian - diam. Di malan 30 Oktober 1906 di kala pa
sukan Pong Tiku sedans tidur nyenyak nenpikmrati masa gen
catan senjata schingga  penjagaarm Bentemg . tidak bbgitis
kgtat , naka tiba - tiba tentara Delanda nenyerbu nasuk
nelucuti senjata pasukan Pong Tiku yang sedang tidur,
Pasukan Pomg Tiku yang berjumlah kurang lebih 2.000
orang seluruhnya dilucuti dan diperintahkan wmeninggal
kan Tenteng Iuntu Latue. Kepada Pong Tiku oleh  Pemerin
tah Delanda diberdi kebebasan untuk nengadakan  upacara
perakanan Adat untuk ibunya di Tondon Pangala demgan pe
ngawalan dan pengawasan ketat dari pasukan tentara De
landa,
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Setelah perlawanan Pong Tiku agak ncngopdor

dan kegiatan raﬁa Gowa yang berusaha nengikut sertakam

kerajoan - k.erajaan lain uptuk nenepiang Penerintah TDe

landa nakin nanpak, maka kegiatan Penerintah Delanda un

tuk menunpas perlawanan Raja Gowa i lipat gandakan, Si-

ang nalan tentara Telanda berusaha nenjejaki gerak dan
tenpat Raja Gowae

Pada tanggol 2) Desecnber 1906 tentara Telanda
i bawa pimpinon Letnan Chistoffel berhasil nenenui dan
nengepung termpat kedudukan Raja Gowa di Takkero Alitta.
Terjacilah pertcupuran sengit di napa putera Raja Gowa
La Panguriseng Arung Alitta gugur serta saudara Raja Go
wa I Manginangi Karaeng Dontononpo nenderita luka berat
yang nenyebabkan ia ditangkap oleh tentara Delanda. Ra
Ja Gowa sendiri serta beberapa pengikutnya berhasil 1o
los darl pengepungan dan mundur ke dacrah Sidenreng.

Penyerangan Alitta yong begitu hebat nenberd
pukulan berat bagi pasukan Raja Gowa, sebab A sanping
beberapa pengikutnya gugur dan tertangkap sepertd La
Sinrang, La Koro Petta Daw, juga pasukannya sudah nakin
berkurang serta sudah tak teratur lazi.

Tentara Lelanda terus nembuntuti Raja Gowa be
gerta penglkutnya yan; nakin berkurang, Akhirnya pada
toapgcal 24 Desember 1906 tentara Delanda berhasil kemba
11 nemgepung Raja Gowa di WaruE Sicdenrcmge. Dalam penge
pungan kali ind Raja Gowa masih senpat meloloskan diri,
totapi karena cdalam keadnoan terdesak, akhirnya Raja Go
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wa jatuh. ke dalan jurang yang nenyebabtkan kematiannya.
Leberapa hari kenudian jenazah raja Gowa Sultan Husein
oleh temtara Telanda di bawah ke Gowa untuk dinskankan,

Dengan guguraya Raja Gowa Sultan Husgeln, ter
tangkapnya Raja I'one La Pawawol Karacng Segeri serta be
berapa pengilkut Raja Gowa, takluknya Datu Luwu serta
nenyerahnya Ponz Tiku, naka dapat dikatakam bahwa usaha
Pexerintah Delanda untuk menguasal seluruh Sulawesl Sg
latan telah tercapai. Nanun belun sepenuhnya sebab pada
bulan Janmuari 1907 Pong Tiku kenbali nenentang  Peoerin
tah Celanda dengan menggabungkan ddri dengan  beberapa
peninpin Toraja bahagian Selatan seperti Madika Donbing,
Uwa Saruran, Puang Sossok, Puang Alla 11, K23 ind yg
nenjadi pusat perlawaman adalah TDenteng Alla &4 Enre
kange Selana dua bulan Pong Tiku bersama dem;an pemin
pin - peninpin Lenteng Alla berusaha nenpertaiiznkan Den
teng Alla darl gempuran tentara Delanda. Namun  karena
geopuran yang dahsyat disertail pengpumaan senjata yang
lengkap dari pihak tentara Delanda, akhirnya Denteng
Alla capat direbut oleh tentara Ielanda dengan lorbmm
yang sangat besar pada akhir bulan Maret 1907. Karena
Jatuhnya Denteng Alla, maka beberapa peminpin Ienteng
Alla kembali kedaerahnya nasing - nmasing untuk nenyela
ntatkan dri dari tangkapan tentara Delanda, Pong Tiku
sendiri dengam beberapa pengikut setianya kemball ke
daerah Pangala bersenbunyl di Lalikan, Nanun pada tang
gal 30 Juni 1907 Pong Tiku bersama penglkutnya tertang
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kap oleh tentara Telanda, Setelah ddtaham beberapa hari
d. Ramtepao akhirnya pada tangsal 10 Juli 19507 Pong Ti
ku mepjalani hukunan tenbak mati dardi Pemerintah Telan
da A pinggir Sungad Saddang.

Dengan tertangkap cdan dibunuhnya Pong Tiku pa
da tanggal 10 Juli 1907, palka selesailah sudah usaha Pe
nerintah Delanda upntuk nenduduki cdan nmenguasal seluruh
daerah Sulawesl Selatan cdan sekalipgus nenyenpurnakan
pepguasaannya ¢ seluruh Incdonesin.
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